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ABSTRAK
Aziz, Muchammad Abdul. 2018. Analisis Miskonsepsi Siswa pada Mata pelajaran
IPA Kelas V Madrasah Ibtida’iyah Semester I Di MI Hasyim Asy ari, MI
Darussalam dan MI Daruttagwa Kabupaten Blitar. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing Skripsi:.Nurlaeli Fitriah, M.Pd

Pada umumnya pendidikan di indonesia khususnya sains banyak materi yang
harus dipelajari karena konsep dasar dimulai dari pendidikan dasar, materi tersebut
banyak memuat konsep-konsep IPA yang sering ditemukan siswa dalam kegiatan
sehari-hari. Apabila dalam aktifitas siswa menemui berbagai fenomena alam yang
akan membentuk prakonsepsi siswa. Siswa akan berfikir apa yang mereka lihat itu hal
yang benar. Namun, pada kondisi tertentu prakonsepsi siswa bisa berubah dengan
beberapa faktor yang mempengaruhinya, serta menyebabkan rendahnya pemahaman
konsep dan kesalahan konsep atau miskonsepsi. Hal tersebut memungkinkan adanya
analisis untuk menemukan kesalahan konsep agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.
Obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Semester I di SDI Hasyim asy’ari
Pikatan Blitar, M1 Darussalam Kolomayan Blitar dan MI Daruttagwa Ponggok Blitar
yang berakriditas tinggi, sedang dan rendah. Tujuan penelitian ini untuk(1) mengetahui
validitas tes untuk mengetahui kesalahan konsep atau miskonsepsi (2)
mendiskripsikan kesalahan konsep atau miskonsepsi pada siswa kelas V di wilayah
Kabupaten Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V semester | di wilayah Kabupaten Blitar
sejumlah 160 siswa. Intrumen penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda yang
dilengkapi tingkat keyakinan dalam menjawab soal yang telah diberikan dan data
dianalisis secara deskriptif.

Hasil validasi Instrumen yang dilakukan kepada ahli Isi menunjukkan bahwa
intrumen tes valid. Serta didukung dengan tes kevalidan butir soal dengan
menggunakan aplikasi iteman Ver.3.0.0 yang memberi keputusan apakah item tersebut
dapat dikatakan valid atau tidaknya dengan cara membandingkan r.tabel < r hitung.
Dalam uji Intrumen didapatkan tingkat reliabeliatas dengan dengan menunjukan
alpha: 0,609 (tinggi), daya pembeda (mean beserial) menunjukan: 0,414 (baik) dan
tingkat kesukaran(mean P) menujukan: 0,261(sedang). Hasil analisis miskonsepsi
siswa di SDI Hasyim Asy’ari banyak terjadi pada konsep organ pencernaan dengan
prosentase 56%, MI Darussalam banyak terjadi pada konsep pernapasan manusia
dengan prosentase 58% sedangkan M1 daruttagwa banyak terjadi pada konsep adaptasi
hewan dan tumbuhan dengan prosentase 50%.

Kata Kunci : Analisis, Miskonsepsi, IPA
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ABSTRACT

Aziz,Muchammad Abdul. 2018. It is anticipated that analysis misconception students
on the subjects of installations saince as well as a class v madrasah ibtidaiyah
semester one SDI Hasyim Asyari, M1 Darussalam and M1 Daruttagwa kabupaten
blitar.A thesis directions in which their four teacher training madrasah ibtidaiyah
the faculty of state educational activities the state islamic university of Maulana
Malik Ibrahim Malang, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor, Nurlaili Fitriah,
M.Ag

In general education in indonesia especially science much matter to be learned
because the fundamental concept of started from basic education, matter was widely
load concepts ipa often found students in their activities. This allow the presence of an
analysis in order to find fault the concept that the purpose of learning can be
achieved.An object in this research were students grade 5 the first half of in SDI
Hasyim asy’ari pikatan blitar, MI darussalam kolomayan blitar and mi daruttaqwa
ponggok blitar who berakriditas high, moderate and low.The purpose of this research
for (1) know the validity of a test to know a mistake the concept of (2) a concept
known on the kids grade in the Blitar.

The kind of research used is research descriptive quantitative .Included in this
study was the grade first semester in the Blitar a number of 160 students .Intrumen this
research using test double choice equipped level of confidence in answer to the
delivered and analyzed data in descriptive .

The results of the matter of validating an instrument was being done to the people
of the the content of the shows that intrumen valid test in terms of trends .As well as
support by a test kevalidan grains of test problems the marking of by the use of this
application is reasonable enough iteman ver.3.0.0 who pronounces his judgement in
my whether an item is close they can it will be said valid or if you cannot trust me by
means of a comparison is made of r.tabel & than any version It; r has kept count of
them .In the test intrumen these chareges in the future the level of reliabeliatas with
with express its strongest alpha: 0,609 (high), apparent differentiating power has risen
and other(the mean beserial) express its strongest: 0,414(good) and the level of in
additional years only labor(the mean p) do his own pieasure he: 0,261 (was in the
middle of) .The results of the analysis miskonsepsi numbers of students in sdi will ask
forgiveness for you hasyim street with the central of pt bumi resources ari what has
happened many times to the concept of an organ digestion by prosentase 56 % , home
of peace i e mi ing the clay in what has happened many times to the concept of
breathing by man with his collected prosentase 58 % while mi daruttaqwa what has
happened many times to the concept of adaptation of animals and plants with
prosentase 50 % .

Key words: analysis , miskonsepsi , of natural science.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas terkait tetang: (a) latar belakang masalah, (b)
rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) hipotesis
penelitian, (f) ruang lingkup penelitian, (g) originilitas penelitian, (h) definisi

istilah, (i) sistematika pembahasan.

A. Latar Belakang.

Pendidikan saat ini yang berhasil menjadi tolak ukur sebuah negara apabila
memiliki kesejahteraan yang tinggi, karena pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi
tantangan hidup, menghadapi masalah dan mampu secara aktif untuk penyusuaian
diri pada perubahan zaman yang terus berkembang. Dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, banyak hal yang harus dilakukan untuk perubahan dari segi
sistem pendidikan, yang menyangkut perubahan struktur kurikulum dan pola
pembelajaran yang dilaksanakan. Ini terbukti dari perubahan kurikulum dari tahun
2004 dengan sistem kurikulum KBK, KTSP di tahun 2006 dan yang terakhir di

kurikulum tahun 2013.

Pada tahun 2010 survei yang dilakukan Edication For All (EFA) bahwa
terjadi penurunan dalam sistem pendidikan dimana Indonesia menempati peringkat
65 dari 128 negara. Sedangkan riset yang dilakukan Organisation for Economic

Cooperation and Development (OECD) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki



kemampuan sains pada peringkat 60, pada tahun 2012 Indonesia menduduki 64
dari 65 negara yang disurvei dalam bidang segi ilmu sains. Pada rabu 13 mei tahun
2015 Indonesia kembali mengalami penurunan yang sangat drastis dengan
menempati peringkat 69 dari 76 negara yang dilakukan oleh organisasi kerja sama
ekonomi pembangunan (OECD). Direktur Pendidikan Organisation for Economic
Cooperation and Development Andreas Schleicher, mengatakan pemeringkatan ini
dapat memberi perbandingan sistem pendidikan setiap negara. "Sehingga setiap
negara dapat menemukan kelebihan dan kekurangan, serta melihat dampak

pendidikan terhadap ekonomi dalam jangka waktu yang panjang.t

Berdasarkan hasil paparan survei dan riset diatas menunjukkan bahwa di
negara Indonesia dalam bidang pendidikan mengalami penurunan terutama
khususnya dalam bidang sains. Padahal pembelajaran sains memiliki peranan yang
sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia sebagai tujuan hidup suatu
negara yang maju, dikatakan suatu pendidikan yang berhasil harus mempunyai
indikator tertentu. Pastinya, suatu pendidikan dikatakan berhasil apabila dalam

proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direcanakan.

Bidang sains sendiri terdapat ilmu seperti ilmu biologi, fisika dan kimia,
akan tetapi dalam pendidikan dasar semua terangkum dalam bentuk mata pelajaran
IiImu pengetahuan alam (IPA). Salah satu aspek penting dari tujuan pembelajaran

IPA di sekolah ialah agar siswa memahami bahan kajian (konsep, prinsip, hukum

! Aina mulyana. laporan-oecd-kualitas-pendidikan(www.blogspot.co.id, diakses 10 agustus 2016
jam 12.45 wib).



dan teori) secara bermakana, sehingga siswa mampu untuk menjelaskan fenomena
alam dan teknologi yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Meski pada saat
ini tujuan pembelajaran IPA sudah dikembangkan hingga mencangkup aspek sikap
dan kecakapan berfikir ilmiah, penguasaan bahan kajian tetap menjadi perhatian
utama para pendidik. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman, ada berbagai
kesulitan yang sering ditemui dalam mengembangkan sikap dan kecakapan dalam
berfikir ilmiah siswa. Dalam membantu siswa menguasai bahan kajian IPA,
menurut teori belajar konstruktivistik bahwa ketika siswa datang ke kelas tidak
membawa pengetahuan sebelumnya, terkait bahan kajian yang akan dipelajari.
Teori belajar konstruktivistik juga mengingatkan bahwa pengetahuan baru
tidak dapat ditransferkan begitu saja ke siswa. Walapun siswa mampu
mengungkapkan kembali pengetahuan baru yang ditransferkan guru, sangat
mungkin ungkapan kata-kata siswa hanya bersifat hafalan secara tekstual semata,
tanpa pemahaman yang bermakna. Untuk memahami pengetahuan baru secara
bermakna, siswa harus berproses sendiri secara langsung. Pengetahuan tersebut
bisa sinergis dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Tanpa proses aktif secara
langsung, tidak mungkin siswa bisa memahami pengetahuan baru tersebut secara
bermakna. Mengingat bahan kajian IPA tentang alam sekitar, maka sebelum
mempelajari suatu topik IPA secara formal di kelas sangat mungkin siswa sudah
memiliki pengetahuan sendiri tentang topik itu. Konsep awal yang dimiliki siswa
merupakan hasil interaksinya siswa dengan alam yang bisa disebut prakonsepsi.

Pengetahuan awal siswa tersebut bisa sesuai dengan teori atau konsep tetapi juga



bisa tidak sesuai dengan pengetahuan IPA sebagaimana dimaksud para ilmuwan.
Konsep awal dimiliki siswa yang salah biasa disebut miskonsepsi.

Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar banyak materi yang harus
dipelajari karena konsep dasar dimulai dari pendidikan dasar, materi tersebut
banyak memuat konsep-konsep IPA yang sering ditemukan siswa dalam
berkegiatan sehari-hari. Apabila dalam aktifitas siswa menemui berbagai fenomena
alam yang akan membentuk prakonsepsi siswa. Siswa akan berfikir apa yang
mereka lihat itu hal yang benar. Namun, pada kondisi tertentu prakonsepsi siswa
bisa berubah dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya, hal tersebut
menyebabkan rendahnya pemahaman konsep dan kesalahan konsep. Seperti halnya
hasil wawancara tidak terstruktur kepada salah satu guru kelas V pada tanggal 30
November mengatakan ’’Sekarang dalam pembelajaran IPA sudah memakai
model mengajar yang bervariasi seperti praktek, kontekstual dan tekstual. Dalam
evaluasi pembelajaran seringkali siswa mengalami kesalahan mengerjakan apakah
siswa salah menangkap konsep yang diberikan atau ada faktor lain yang membuat
siswa tidak bisa menjawab soal yang telah diberikan oleh itu yang mengakibatkan
kepada nilai pelajaran para siswa yang tidak mencapai KKM yang telah
ditentukan”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti disini tertarik membahas
topik tetang kajian IPA yang memperlukan pemahaman konsep yang sangat erat
kaitanya dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti ingin mengidentifikasi kesalahan
konsep/miskonsepsi yang dihadapi oleh siswa karena itu peneliti mengambil judul

” Analisis Miskonsepsi Siswa pada Mata pelajaran IPA Kelas V Madrasah



Ibtida iyah Semester I Di MI Hasyim Asy ari, MI Darussalam dan MI Daruttagwa

Kabupaten Blitar’’.

B. Rumusan Penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan

masalah yang dapat diangkat yaitu:

1. Bagaimana validitas intrumen Tes yang digunakan untuk mendekteksi

miskonsepsi siswa kelas V?

2. Bagaimana miskonsepsi pada siswa kelas V semester | di SDI Hasyim

asy’ari, Ml Darussalam dan MI Daruttagwa Kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian.

1. Mengetahui Validitas Intrumen Tes yang digunakan untuk mendekteksi

miskonsepsi siswa kelas V.

2. Mengetahui miskonsepsi IPA kelas V semester | di SDI Hasyim

Asy’ari, MI Darussalam dan MI Daruttaqwa Kabupaten Blitar.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Lembaga.
Sebagai bahan pertimbangan Guru dan sekolah untuk melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan metode dan cara mengidentifikasi
kesalahan konsep yang dihadapi siswa. Diharapkan dengan adanya penelitian

ini dapat mempermudah dan memperjelas faktor-faktor yang mempengaruhi



miskonsepsi dan mengambil tindakan untuk meremidiasi yang tepat agar tidak

lagi terjadi kesalahan konsep.

2. Untuk Peneliti.
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti tetang kesalahan konsep yang terjadi pada jenjang sekolah

dasar sebagai bekal menjadi calon guru Madrasah Ibtida’iyah.

3. Untuk UIN Malang

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan relevan
yang baru dan bagi para peneliti yang berhubungan dengan penelitian ini Selain
itu juga sebagai langkah yang efisien mengembangkan ilmu pendidikan

khususnya pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori-teori dalam kajian pustaka dan kerangka berfikir,maka
hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Ada miskonsepsi pada mata pelajaran IPA siswa kelas V semester | di
SDI Hasyim Asy’ari, MI Darussalam dan MI Daruttagwa Kabupaten

Blitar.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian lebih terarah atau tidak terlalu luas maka peneliti
membuat ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitan sebagai berikut:

1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V Madrasah Ibtida’iyah Semester
I Di MI Hasyim Asy’ari, MI Darussalam dan MI Darutaqwa Kabupaten
Blitar dengan kriteria akriditasi tinggi, sedang dan rendah.



. Penelitian ini fokus kepada pemahaman kosep IPA biologi.

. Perbedaan kesalahan konsep IPA di lihat dari sekolah yang memiliki
akriditasi tinggi, sedang dan rendah.

Peneliti fokus pada SK dan KD sebagai berikut:
a. SK( Standart Kompetensi)

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan.

3. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyusuaikan diri dengan
lingkungan

4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan
perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses

b. KD (Kompetensi Dasar)

1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan hewan

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungan
dengan makanan dan kesehatan

1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia

1.5Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran darah manusia
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan.

2.2 Mendeskripsikan ketergantungan manusia dan hewan pada
tumbuhan hijau sebagai sumber makanan

3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan hidup

3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan hidup

4.1 Mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan
penyusunnya, misalnya benang, kain, dan kertas



4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda,
baik sementara maupun tetap

G. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan yang
mendalam kepada jurnal dan skripsi terdahulu yang berkaiatan dengan judul
penelitian agar menjadi sumber rujukan. Seperti skripsi yang ditulis oleh Ardi
Wibowo mengukapkan bahwa terjadi miskonsepsi karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti pada siswa Sekolah dasar pada kelas V semester 2
tentang materi gaya, pesawat sederhana, sifat-sifat cahaya dan proses pembentukan
tanah di Kecamatan Berbah Sleman pada Tahun 2015. Hal tersebut terjadi pada
setiap soal yang diberikan. Miskonsepsi terjadi pada konsep gaya pesawat
sederhana dengan 80%, sedangkan persentase miskonsepsi terendah terdapat pada
konsep cahaya dengan 20%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ditemukan adanya miskonsepsi pada siswa SDN di Kecamatan Berbah

Sleman .

Jurnal yang dtulis oleh Dek Ngurah laba laksana bahwa Profil pemahaman
konsep guru sekolah dasar pada konsep materi IPA sekolah dasar sangat bervariasi.
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki beragam konsepsi terhadap konsep
yang telah dipelajari. Rata-rata pemahaman konsep ilmiah adalah sebesar 25%
sedangkan 75% adalah miskonsepsi dan bukan miskonsepsi (hanya mengulang
soal sebagai alasan). Konsep-konsep yang dominan mengalami miskonsepsi
tersebut mempunyai presentasi diatas 50% Konsep tersebut diantaranya: konsep

proses fotosintesis membutuhkan cahaya 50%, konsep zat-zat yang diperlukan



dalam proses fotosintesis pada tumbuhan hijau 60%, konsep massa jenis zat 68%,

dan konsep gerak jatuh bebas 78%.

Serta jurnal yang ditulis Agus Mukti W yang berjudul analisis pemahaman

konsep sains guru kelas madrasah dikatakan bahwa terjadi kesalahan konsep pada

guru non PGMI/PGSD pada materi sains yang diajarkan pada madrasah pada

materi tumbuhan, hewan,air, panas dan suhu, cahaya dan tata surya.? Menurut

beliau kesalahan tersebut dimungkinkan karena latar belakang pendidikan yang

diperoleh oleh pendididk atau guru, meskipun mereka dalam pengalaman mengajar

mempunyai kurun waktu yang lama akan tetapi dalam proses mengajar mereka

tidak sesuai dengan jurusan yang mereka pelajari selama menempuh di bangku

perkuliahan. Untuk mudah memahaminya, berikut tabel perbedaan, persamaan,

dan orisinalitas penelitian di bawah ini:

Tabel 1.1 Originilitas Penelitian

NO Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Originilitas
penelitian

1 Miskonsepsi IPA fisika siswa Meneliti tetang Subyek Mendiskripsikan
kelas VV SD Negeri semester 2 miskonsepsi dengan penelitian. keslahan kosep
se-Kecamatan Berbah Sleman subyek siswa sekolah ) IPA kelas V
Tahun 2015 skripsi, Ardi dasar, tesyang LOKa"?'_ semester | di
Wibowo” program studi digunakan sama penelitian. wilayah
pendidikan guru sekolah dasar pilihan ganda Subyek | njateri Kabupaten Blitar
fakultas keguruan dan ilmu penelitian siswa/siswi pelajaran.
pendidikan Universitas Sanata sekolah dasar.
Dharma Yogyakarta” tahun Metodologi
2016 penelitian.

2 Profil pemahaman konsep IPA Meneliti miskonsepsi | Metodologi
guru-guru kelas sekolah dasar di | dengan menggunkan | yang
kabupaten Ngada, Dek Ngurah metodologi digunakan,
Laba Laksana, ”Jurnal Program | kuantitatif deskriftif, | subyek yang
studi pendidikan guru sekolah cara pengumpulan diteliti dan

2 Agus Mukti dkk, Madrasah(jurnal pendidikan dan pembelajaran dasar, Malang 2012)
vol.1.him.240




10

dasar STKIP Citra Bakti Ngada | data menggunakn tes | lokasi
Nusa Tenggara Timur” tahun yang berisi meteri penelitian.
2014 volume 1 No 1. IPA.

3 Analisis pemahaman konsep Meneliti pemahamn Materi yang
sains pada kelas madrasah konsep sains di diteliti, subyek
ibtidaiyah, Agus Mukti W, Madrasah penelitian dan
jurnal (Madrasah) pendidikan Ibtidahiyah, sama obyek yang
dan pembelajaran sekolah dasar | mengunakan diteliti.

FITK Uin Maulana Malik penelitian kualitatif
Ibrahim Malang, 2012. deskriptif

H. Definisi Operasional.

Untuk menghindari penafsiran dalam memahami atau kekeliruan arti
istilah-istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini meliputi sebagai berikut.

1. Analisis
Kegiatan penyelidikan terhadap sesuatu dengan tujuan menguraikan,
menyimpulkan, memilah dan menggelompokkan kembali sesuai dengan

kriteria tertentu.

2. Miskonsepsi

Suatu konsep yang tidak sesuai yang diakui para ahli, beberapa peneliti
lebih suka menggunakan istilah konsep alternatif dikarenakan istilah tersebut
lebih menunjukkan keaktifan dan peran siswa dalam mengkonstruksi

pengetahuan mereka.

3. llmu Pengetahuan Alam
Menurut Samatowa IPA didefinisikan Suatu kumpulan pengetahuan

yang tersusun secara sistematik, dan dalam perkembangan tidak hanya ditandai
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dengan kumpulan fakta melainkan dengan adanya metode ilmiah dan sikap
ilmiah.
I. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas menjadi enam
bab, masing-masing bab memiliki beberapa sub bab pembahasan
Bab I Pendahuluan:

Membahas tetang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian,
originilitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Kajian Pustaka:

Kajian pustaka yang berisi kajian teori yang terdiri dari tinjauan dari
analisis, tinjauan dari miskonsepsi, pembelajaran IPA SD/MI kelas V semester 1.
Bab I1l Metode Penelitan:

Metode penelitian ini akan menguraikan tetang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian.

Bab 1V Paparan Data dan Hasil Penelitian.

Disini akan diberikan gambaran umum obyek penelitian serta disajikan
semua data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, dan observasi tetang
kesalahan konsep yang dialami siswa.

Bab V Pembahasan:
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Hasil penelitian, dalam bab ini peneliti akan membahas dan menganalisis
data yang telah di paparkan sebelumnya. Jawaban masalah dari penelitian ini, akan

dibahas dalam bab ini.

Bab VI Penutup:
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh isi skripsi serta berisi

saran-saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini berisi tetang (a) kajian pustaka (b) penelitian yang relevan
dan kerangka berfikir.

A. Landasan Teori.

1. Pengertian Analisis.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis diartikan sebagai
penyeledikan terhadap suatu peristiwva (karangan, perbuatan dsb) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya, dan

sebagainya). Pengertian lainya sebagai berikut:

a. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagianya dan penelaahan bagian
itu sendiri serta hubungan antar bagain untuk memperoleh pengertian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

b. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya.

c. Proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan-dugaan akan

sebenarnya.

Dimyati dalam lusiana analisis merupakan kemampuan
menjabarkan isi pelajaran kebagian-kebagian yang menjadi unsur pokok.?

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis merupakan

3 Suwarto, pengembangan Tes Diagnostik dalam pembelajaran (Yogyakarta: Pustak Pelajar,
2013),him.77

13
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salah satu kegiatan menguraikan, memilah dan mengelompokan kembali

menurut ciri dan kriteria tertentu.

2. Pengertian Konsep, Konsepsi dan Prakonsepsi.

Dahar dalam Lukas berpendapat bahwa konsep merupakan
penyajian internal sekelompok stimulus, tidak dapat diamati dan harus
disimpulkan dari perilaku.*

Pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa arti dari konsep
adalah suatu hal abstrak yang memiliki ciri sama, terwakili dalam setiap
suatu tanda yang terbentuk dari stimulus yang ditangkap dari lingkungan.
Sedangkan tafsiran yang dilakukan individu tentang suatu obyek yang
berbeda-beda disebut dengan konsepsi. Konsepsi tersebut umumnya
dibangaun berdasarkan akal sehat (Common sense), dibangun secara intuitif
dalam upaya memberi makna terhadap dunia pengalaman mereka sehari-
hari seperti penafsisran konsep ibu, cinta atau keadilan berbeda untuk setiap

orang. °

Halomoan mengatakan sebelum memasuki ruang-ruang
pembelajaran siswa telah memiliki konsepsi sendiri tetang sesuatu,
termasuk yang berkaiatan dengan IPA khususnya fisika, sebelum mereka

mengikuti pelajaran mekanika (benda yang jatuh, benda bergerak, gaya, dll)

4 Restu S, Lukas, Miskonsepsi IPA fisika siswa kelas V semester 2 SD Negeri SE-Kecamatan
Minggir Sleman (Jurnal Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,Universitas Sanata
Dharma,Yogyakarta,2012), him. 9

> Suwarto, pengembangan Tes Diagnostik dalam pembelajaran (Yogyakarta: Pustak Pelajar,
2013),him.78
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karena pengalamanya itu mereka telah memiliki konsep awal yang belum
tentu sama dengan konsepsi fisikawan dan konsepsi ini disebut dengan

prakonsepsi.®

3. Hakikat Miskonsepsi

A. Pengertian Miskonsepsi

Miskonsepsi berarti sebagai suatu konsep yang tidak sesuai dengan
konsep yang telah diakui para ahli. Menurut Brown dalam Paul Suparno
menjelaskan bahwa miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naif dan
mendefinisikan sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian
ilmiah yang sekarang diterima.’ Jadi disimpulkan bahwa miskonsepsi siswa
adalah suatu gagasan siswa atau pengertian yang tidak akurat tentang
konsep dan hubungan konsep satu dengan lainya yang tidak sesuai dengan
kaidah konsep yang telah disepakati para ilmuan. Miskonsepsi dapat terjadi
bila siswa mendapatkan materi atau konsep dengan pemahaman sendiri
tentang fenomena alam berdasarkan pengalaman sebelum mereka pelajari
di sekolah dan menumpuknya suatu konsep awal yang salah.

Suparno mengungkapakan bahwa peneliti modern lebih suka
menggunakan istilah konsep alternatif dibandingkan dengan istilah

miskonsepsi karena berbagai alasan yaitu: Konsep alaternatif lebih

® Halomoan H, Analisis Konsepsi Guru Mata Pelajaran Fisika Madrasah Aliyah Terhadap Konsep
Gaya Pada Benda Diam dan Bregerak, Jurnal ( Widyaiswara Madya BDK Medan,2000), him.
3

7 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika (Jakarta:
PT.Gramedia, 2013), him.8
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menunjukkan pada penjelasan berdasarkan pengalaman yang dikonstrukan
oleh siswa sendiri, Istilah konsep alternatif lebih memberikan penghargaan
intelektual kepada siswa yang mempunyai gagasan tersebut dan seringkali
konsep alternatif secara kontekstual masuk akal dan juga berguna untuk

menjelaskan beberapa persoalan yang sedang dihadapi siswa.

B. Faktor Penyebab Miskonsepsi

Miskonsepsi terjadi tidak hanya begitu saja pastinya ada beberapa
penyebab yang mempengaruhinya. Secara garis besar faktor yang
berpengaruh terhadap miskonsepsi ini adalah siswa sendiri, guru, buku
teks,konteks dan metode yang kurang sesuai dengan materi yang
disampaiakan. Adapun miskonsepsi yang timbul pada siswa sendiri adalah
prakonsepsi atau konsep awal yang salah, pemikiran ini terjadi karena siswa
sudah mempunyai konsep tertentu dengan arti tertentu sebelum mengikuti
pembelajaran, penerimaan siswa akan Kinsep serta alasan yang diberikan
guru tidak lengkap, tahap perkembangan kognitif siswa dan kemampuan
siswa sendiri dalam mengkap suatu konsep.

Berikut pemaparan sebab miskonsepsi secara umum dan khusus

menurut Paul Suparno:
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Tabel 2.1. Sebab-sebab Miskonsepsi

Sebab Utama

Sebab Khusus

Siswa

Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik,
reasoning yang tidak lengkap/salah, intuisi yang salah,
tahap perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa
dan minat belajar siswa

Guru/Pengajar

Tidak menguasai materi yang pembelajaran, bukan
lulusan dari bidang ilmu fisika, tidak membiarkan siswa
mengungkapkan gagasan/ide, relasi antara guru dan
siswa kurang baik.

Buku Teks

Penjelasan keliru, salah tulis dalam rumus, tingkat
kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa, siswa
tidak tahu membaca buku teks, buku fiksi sains kadang-
kadang konsepnya menyimpang demi menarik pembaca
dan kartun pembelajaran sering memuat miskonsepsi.

Konteks

Pengalaman siswa, bahasa sehari-hari yang berbeda,
teman diskusi yang salah, keyakinan dan agama,
penjelasan orang tua/ penjelasan orang laian yang keliru,
konteks hidup siswa (TV, radio dan film yang keliru),
perasaan (senang, tidak senang, bebas dan tertekan).

Cara Mengajar

Hanya berisi ceramah dan penulisan dalam
pembelajaran, langsung dalam bentuuk matematika,
guru tidak mengungkapakan miskonsepsi yang dialami
siswa, tidak mengoreksi PR yang salah, model anologi,
model praktikum, model diskusi, model demonsttrasi
dan non-multiple intelligences

C. Cara Mendeteksi dan Membantu Kesalahan konsep

Sebelum kita membantu menangani miskonsepsi yang dialami siswa,

sekiranya perlu diketahui terlebih dahulu miskonsepsi apa saja yang dipunyai siswa

dan sebab apa miskonsepsi itu bisa terjadi. Sebelum mendeteksi kesalahan konsep

kita harus memiliki cara mengatasi miskonsepsi terlebih dahulu. Sebelumnya guru

harus mengerti kerangka berfikir dan gagasan siswa, lalu Kita bisa mengetahui
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harus mengerti kerangka berfikir dan gagasan siswa, lalu kita bisa mengetahui
letak kesalahan siswa tersebut. Untuk dapat memahami gagasan siswa beberapa
hal dapat dibuat:

1) Siswa dibebaskan mengungkap gagasan dan pemikiran tetang bahan
atau materi pelajaran yang sedang di bicarakan. Hal ini dapat
dilakukan secara tertulis atau lisan.

2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tetang konsep yang
membuat siswa bingung dan siswa diminta menjawab secara jujur.
Pertanyaan ini bisa dilakukan secara individu atau secara umum di
kelas.

3) Guru mengajak berdiskusi atau Tanya jawab tetang materi pelajaran

tertentu yang mengandung kesulitan-kesulitan dalam proses belajar.

D. Teknik Mendeteksi Miskonsepsi

Perlunya sebuah teknik untuk mendeteksi kesalahan konsep yang dialami
siswa baik dari jenjang sekolah dasar sampai dari jenjang perkuliahan. Berikut
teknik yang sering digunakan untuk mendeteksi kesalahan konsep adalah:®

1) Peta Konsep (Concep Maps). Peta konsep dapat digunakan untuk

mendeteksi kesalahan konsep karena peta konsep mengungkap
hubungan berarti atntara konsep-konsep dan menekankan gagasan
pokok, yang disususn secara hirarkis, dengan jelas dapat
mengungkap kesalahan konsep siswa yang digambarkan dalam peta
konsep tersebut dan kesalahan tersebut dapat dilihat dalam proposi
yang salah dan tidak adanya hubungan yang lengkap antar konsep.
2) Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice) dengan Reasoning Terbuka,

Tes pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes obyektif yang

& lbid, him:123
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sering digunakan oleh guru untuk mengevaluasi hasil pembelajaran.
Tes pilhan ganda dapat diartikan sebagai tes yang memuat
serangkaian informasi yang belum lengkap dan untuk
melengkapinya yaitu dengan jalan memilih dari berbagai alternatif
yang telah disediakan. Beberapa peneliti juga memadukan dengan
interview. Berdasarkan hasil jawaban yang didapat baik tidak
benarnya dalam pilihan ganda, mereka mewancarai siswa yang
bertujuan untuk meneliti bagaimana siswa berfikir? dan mengapa
mereka berfikir seperti itu?.

Tes Esai Tertulis (Tes Subjektif), tes esai adalah salah satu bentuk
jenis tes yang digunakan untuk intrumen penelitian. Guru dapat
menyiapkan tes esai dengan meteri yang sesuai dengan diajarkan
seperti IPA fisika dan IPA biologi. Dari tes tersebut kita bisa
mengetahui miskonsepsi yang dihadapi siswa. Setelah ditemukan
miskonsepsinya kita dapat mewancarai siswa yang mendapati
kesalahan konsep tersebut.

Wawancara Diagnosis, wawancara Yyang digunakan untuk
mengetahui alasan siswa untuk menjawab soal yang diberikan. Dari
wawancara juga dapat diketahuai konsep alternatif yang dimengerti
oleh siswa dan dari mana mereka memperoleh konsep alternatif
tersebut. Dalam wawancara ini baik bentuk terstruktur atau tidak
terstruktur.

Diskusi dan Praktik dengan Tanya Jawab, diskusi berguna untuk
wadah mengungkapkan gagasan siswa tentang konsep yang sudah.
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Yang perlu diperhatikan guru bertugas untuk membantu agar setiap
siswa berani mengungkapkan pikiran mereka tetang
masalah/konsep yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.

4. Pengelompokan Kriteria Konsep dengan Metode CRI (Certainty of
Response Indeks.

Kriteria miskonsepsi dilihat dari hasil jawaban benar dengan alasan yakin
benar, ketika jawaban salah dengan alasan yakin benar atau ragu-ragu itu dianggap
salah dan apabila jawaban benar dengan alasan yakin benar berarti siswa tersebut
paham konsep.®

Tabel 2.2 Kriteria Pemahaman Konsep 1

No | Jawaban Alasan Kriteria

1 | Benar Yakin benar Paham konsep

2 | Salah Yakin benar Miskonsepsi/salah konsep

3 | Benar Tidak yakin benar | Tidak paham kosep/belum paham
konsep

Untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi, sekaligus dapat
membedakannya dengan yang tidak tahu konsep, Saleem telah
mengembangkan suatu metode identifikasi yang dikenal dengan istilah CRI
(Certainty of Response Indeks), yang merupakan ukuran tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal)
yang diberikan. Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam skala CRI yang
diberikan, CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep pada diri

responden dalam menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini biasanya

° Miskonsepsi IPA fisika siswa kelas VV SD Negeri semester 2 se-Kecamatan Berbah
Sleman. 2015 (skripsi, Ardi Wibowo” program studi pendidikan guru sekolah dasar
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta). him: 56
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jawaban siswa didasarkan atas tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi
mencerminkan keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri
responden dalam menjawab pertanyaan. Dari tabel 1.4 akan muncul sebuah
pertanyaan apabila jawaban salah dan tidak yakin benar tidak dijelaskan
masuk dalam Kriteria, oleh karena itu peneliti menambahkan satu kriteria
lagi. Berikut tabel tambahan kriteria, jika jawaban salah dan tidak yakin
benar disebut dengan tidak tahu konsep.

Tabel 2.3 Kriteria Pemahaman Konsep 2

No | Jawaban Alasan Kriteria
1 | Benar Yakin benar Paham konsep
2 | Salah Yakin benar Miskonsepsi/salah konsep
3 | Benar Tidak yakin benar | Tidak paham kosep/belum paham
konsep
4 | Salah Tidak yakin benar | Tidak tahu konsep
5. Hakikat IPA

Menurut lampiran Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006
dijelaskan bahwa’’ Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tetang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.!® Sutrisno mengungkapkan
bahwa definisi IPA adalah proses/upaya memahami alam melalui pengamatan

secara langsung sehingga diperoleh kesimpulan yang bisa diterima akal.

10 Depdiknas, (Standart Nasional Pendidikan. Jakarta: Peraturan Pemerintah NO.19 Tahun
2005,2006), him.111
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Bahwa definisi IPA adalah proses/upaya memahami alam melalui pengamatan

secara langsung sehingga diperoleh kesimpulan yang bisa diterima akal.

Dari beberapa definisi IPA diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari IPA sendiri adalah sekumpulan pengetahuan yang saling
berhubungan dengan ruang lingkup alam, serta cara mempelajarai dengan sikap
ilmiah serta metode ilmiah agar mendapatkan suatu konsep-konsep, prinsip dan

suatu proses penemuan.

6. IPA di Madrasah Ibtida’iyah Kelas V Semester Ganjil

Ada beberapa materi IPA dikelas V yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi Organ Tubuh Manusia

Bernafas merupakan salah satu proses yang sangat penting bagi
makhluk hidup, pada proses ini terjadi pertukaran oksigen dan
karbondioksida antara tubuh dan lingkungan. Berikut struktur organ
yang bekerja sama untuk proses pernafasan:
a) Hidung

Hidung merupakan organ pernafasan yang letaknya paling
luar. Manusia dan hewan menghirup udara melalui hidung. Pada
permukaan rongga hidung terdapat rambut-rambut halus dan selaput
lendir yang berfungsi menyaring udara yang masuk dari kotoran dan
benda lainya yang terdapat dalam udara. Hidung juga berfungsi

sebagai indra pembau.
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b) Laring (pangkal tenggorokan)

Laring merupakan organ pernafasan setelah hidung. Dalam
laring terdapapat jakun pada pria terlihat menonjol, sedangkan pada
wanita tidak terlihat jelas. Laring merupakan saluran pernafasan yang
terdapat di tenggorokan.

c) Trakea

Saat proses pernafasan trakea akan terbuka sehingga udara
dapat masuk, di dalam trakea terdapat selaput lendir yang berambut
getar. Selaput lendir berfungsi untuk mengeluarkan kotoran yang
masuk bersama udara. Trakea memiliki dua cabang yang menuju ke
paru-paru. Pada pangkal trakea tersebut terdapat dua cabang yang
disebut dengan bronkus, pada bronkus memiliki beberapa cabang
yang disebut dengan bronkiuolus. Pada ujung bronkiuolus terdapat
gelembung halus yang berisi udara yang disebut alveolus. Didalam
saluran alveolus terjadi pertukaran oksigen dan karbondioksida.

d) Paru-paru

Paru-paru merupakan organ pernafasan yang terletak di dalam
rongga dada tepatnya di atas diafragma. Di dalam paru-paru memiliki
ronga seperti halnya spons dan berbentuk lembut didalam paru-paru

juga terdapat banyak pembuluh darah yang berfungsi untuk
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mengambil oksigen. Proses pernafasan pada manusia dibedakan
menjadi dua macam yaitu pernafasan dada dan pernafasan perut.!
Pernafasan dada saat menarik nafas merupakan pernafasan
yang dibantu oleh otot-otot tulang rusuk, skemanya: Udara masuk >
tulang rusuk terangkat - rongga dada membesar. Sedangkan pada
melepaskan nafas skemanya: tulang rusuk mengendur kebawah ->

rongga dada mengecil.

Pernafasan yang kedua yaitu pernafasan perut, pernafasan
perut yang merupakan pernafasan yang dibantu oleh otot-otot sekat
rongga dada atau diafragma. Pernafasan perut saat menarik nafas
skemanya udara masuk - rongga dada membesar > isi rongga perut
tertekan - tekanan dalam rongga dada mengecil. Sedangkan saat
melepaskan udara skemanya: otot tulang rusuk mengendur - otot

perut mengendur menekan diafragma - rongga dada mengecil.

1) Organ Pernafasan pada Hewan

a) Katak
Alat pernafasan katak adalah paru paru dan kulit. Namun,
ketika masih berbentuk berudu, katak hidup di dalam air dan
bernafas menggunakan insang. Insang tersebut terletak di
luar tubuh seperti gambar (1.1) setelah menjadi dewasa alat

pernafasan menggunakan paru-paru dan permukaan kulit

1 1bid, him:34
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Insang

@6-\

Lubang hidung
Paru-paru

=

Sumber: Kamus Visual, 2003

Gambar 2.1 Berudu dan katak

b) Alat Pernafasan Burung
Burung menggunakan paru-paru untuk bernafas, selain itu
burung juga memiliki kantung udara yang berdinding tipis.
kantung Kantung udara terhubung langsung dengan paru-
paru, ketika kantung udara digembungkan, berat burung
menjadi sangat ringan dan berfungsi untuk mengambil

oksigen sebanyak mungkin.

Paru-paru S

Kantung udara

Sumber: Concise Encyclopedia Nature, 1994

Gambar 2.2 Burung

2) Organ Pencernaan Makanan Manusia
Makanan yang masuk kedalam tubuh manusia butuh proses

pencernaan untuk memenuhi energi yang dibutuhkan untuk
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beraktivitas. Proses pencernaan adalah proses penghancuran

makanan menjadi zat-zat makanan yang diserap oleh tubuh manusia.

Alat pencernaan terdiri atas mulut, kerongkongan, lambung, usus

halus usus besar, dan anus.

a) Rongga Mulut

Makanan masuk kedalam tubuh melalui mulut. Di
dalam rongga mulut terdapat gigi, lidah, dan air ludah (air
liur). Ketiga komponen itu berperan untuk mencerna
makanan di dalam mulut. > Gigi dan lidah mencerna
makanan secara Mekanis. Air ludah mencerna makanan
secara kimiawi. Pencernaan secara mekanis merupakan
pencernaan makanan dengan cara dikunyah oleh gigi dan
dibantu lidah. Sementara itu, pencernaan Kimiawi
merupakan pencernaan makanan yang dilakukan oleh enzim.

Pada Mulut terdat gigi berfungsi untuk memotong
dan menggiling makanan menjadi partikel yang kecil-kecil.

Perhatikan susunan gigi pada manusia.

12 \Wigati H.0,dkk, IImu Pengetahuan Alam (Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional,2008) him:24
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Gambar 2.3 Susunan Gigi

Selain gigi ada juga lidah yang berfungsi sebagai indra
perasa dan mengatur letak makanan saat dikunyah,
membantu menelan makanan, dan mengecap rasa makanan.
Lidah dapat mengecap makanan karena pada permukaannya
terdapat bintil-bintil lidah. Setiap permukaan lidah memiliki
fungsi kepekaan rasa yang berbeda. Rasa pahit terasa di
bagian pangkal lidah, rasa manis terasa di bagian ujung lidah,
rasa asam terasa di bagian tepi kiri dan kanan lidah, dan rasa

asin terasa di bagian ujung dan dalam lidah.®

Pahit

Asam

Asin

Manis

Sumber: www.nim.nih.com

Gambar 2.4 Lidah

13 Azmiyati Choiril,dkk, llmu Pengetahuan Alam ( Saling Temas), (Jakarta:direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,2008) him: 19
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Bagian lidah dapat membedakan rasa tertentu, bagian ujung
lidah peka terhadap rasa manis, bagian samping kanan Kiri,
peka terhadap rasa asin dan asam dan bagian pangkal lidah,
peka terhadap rasa pahit.
Kerongkongan

Merupakan saluran yang menghubungkan antara
rongga mulut dengan lambung. Pada faring terdapat klep,
yaitu epiglotis yang mengatur makanan agar tidak masuk
ketrakea(tenggorokan). Pada pangkal leher terdapat dua
saluran, yaitu batang tenggorokan dan kerongkongan.
Batang tenggorokan merupakan saluran pernapasan,
sedangkan kerongkongan merupakan saluran penghubung
antara rongga mulut dan lambung. Kedua saluran ini
dipisahkan oleh sebuah katup. Katup akan menutup ketika
sedang makan, dan akan terbuka ketika sedang bernapas. Itu
sebabnya dianjurkan untuk tidak berbicara ketika sedang
makan sebab dapat menimbulkan tersedak.
Lambung

Lambung merupakan kantung besar yang terletak
disebelah kiri rongga perut. Lambung sering pula disebut
perut besar atau kantung nasi. Lambung terdiri dari 3 bagian
yaitu bagian atas, bagian tengah yang membulat dan bagian

bawah. Kardiak berdekatan dengan hati dan berhubungan
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dengan kerongkongan. Asam lambung berfungsi membunuh
kuman penyakit atau bakteri yang masuk bersama makanan
dan juga berfungsi untuk mengaktifkan pepsinogen menjadi
pepsin-pepsin yang berfungsi memecah protein menjadi
pepton dan proteosa-enzim renin berfungsi menggumpalkan
protein susu (kasein) yang terdapat dalam susu.
d) Usus Halus

Usus halus merupakan saluran berkelok-kelok yang

panjangnya sekitar 6-8 meter, lebar 25 mm dengan banyak

lipatan yang disebut vili(jonjot-jonjot usus).

3) Organ Peredaran Darah
Darah berfungsi untuk mengedarkan oksigen dan sari
makanan keseluruh tubuh, darah beredar dalam tubuh melewati
pembuluh darah. Oleh sebab itu, sistem peredaran darah manusia di
sebut sistem peredaran darah tertutup. Jantung merupakan organ
pemompa darah. Darah akan mengalir keselueuh tubuh dengan
bantuan jantung sebagai pemompanya.
a) Jantung
Jantung merupakan organ tubuh yang berfungsi sebagai
memompa darah keseluruh tubuh. Jantung manusia terletak di

dalam rongga dada sebelah kiri yang terdiri atas empat ruang
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yaitu serambi kanan, bilik kanan, bilik kiri dan serambi kiri.4
Bilik berfungsi mempompa darah keseluruh tubuh, antara bilik
dan serambi terdapat katup jantung, sedangkan di antara serambi
Kiri dan bilik Kiri terdapat katup bikuspidalis dan diantara
serambi kanan dan bilik kanan terdapat katung trikuspidalis.
Kedua katup ini dapat membuka dan menutup bersamaan dengan
denyutan jantung. katup yang sehat dapat menutup dengan rapat.
Katup yang rapat ini menyebabkan darah dari serambi dan bilik

tidak tercampur.

Darah dari Darah ke tubuh
tubuh \ / Darah ke paru-pa
{miskin oksigen)
@ r - I’ ‘://f\
o ) Darah
Darah X T @ dari paru
dari tubuh \

(kaya oks
\ t‘

Sumber: Kamus Visual, 2003

Gambar 2.5 Jantung

b) Pembuluh Darah
Pembuluh darah berfungsi sebagai tempat mengalirnya
darah, ada tiga macam pembuluh darah yaitu pembuluh nadi atau

arteri adalah pembuluh darah yang mengalirkan darah bersih dari

14 Arafin Mulyati dkk, IImu Pengetahuan Alam dan Lingkunganku Untuk Kelas V Sekolah
Dsar/Madrasah, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen pendidikan Nasional, 2009), him: 9
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jantung menuju keseluruh tubuh, pembuluh darah vena atau
balik adalah pembuluh darah yang mengalirkan darah kotor dari
seluruh tubuh menuju ke jantung dan pembuluh kapiler adalah
pembuluh darah yang snagat halus, yang menghubungkan ujung
pembuluh nadi terkecil dan pembuluh balik terkecil. Pembuluh
nadi terbesar di sebut pembuluh aorta. Perhatikan gambar di

bawah ini!

Darah dari Darah ke tubuh
tubuh Darah ke paru-paru
\ ! f // (miskin oksigen)
¥
- e
..‘ P B f /
N TR Darah

- ‘7" N\ ;
Darah W T K dari paru-paru
dari tubuh \ (kaya oksigen)

Vena

Serambi
kanan

Bilik
kanan

f

Sumber: Kamus Visual, 2003

Gambar 2.6 Pembuluh pada Jantung

Macam-macam Peredaran Darah

Darah beredar di dalam tubuh melalui dua sistem
peredaran darah yaitu peredaran darah besar dan peredaran darah
kecil. Peredaran darah besar yaitu peredaran darah dari jantung
menuju keseluruh tubuh dan kembali lagi ke jantung selain paru-
paru. Sedangkan peredaran darah kecil yaitu peredaran darah
dari jantung menuju paru-paru, kemudian kembali lagi ke

jantung. Darah yang menuju paru-paru mengandung
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karbondioksida, sedangkan darah yang kembali ke jantung

mengandung banyak oksigen.*®

Bilik kanan Bilik kiri

| Darah mengandung banyak karbon dioksida

Darah mengandung banyak oksigen

Gambar 2.7 Sirkulasi Darah

Keterangan:

Peredaran darah kecil : Jantung - paru-paru > jantung.

Peredaran darah besar  : Jantung - tubuh - jantung.

2) Tumbuhan Hijau

Air diserap oleh akar dari dalam tanah dan dialirkan oleh
pembuluh tumbuhan menuju daun. Karbon dioksida diserap dari udara
olen daun melalui mulut daun atau stomata dan pori-pori
batang(lentisel). Melalui fotosintesis, air dan karbondioksida kemudian

diubah menjadi karbohidrat dan oksigen dengan bantuan energi cahaya

matahari. Reaksi fotosintesis dapat dituliskan sebagai berikut:

H20+CO0;z 2222 H1,06+0;
orofil

15 1bid, him: 12
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Dari reaksi fotosintesis di atas, dapat diketahui bahwa proses
tersebut menghasilkan karbohidrat (zat gula) dan oksigen. Daun yang
mengandung karbohidrat ini jika ditetesi larutan lugol atau yodium
akan berubah warna menjadi ungu gelap. Karbohidrat hasil fotosintesis
olenh tumbuhan hijau disimpan sebagai cadangan makanan.
Penyimpanan cadangan makanan ini disimpan oleh tumbuhan pada
akar (umbi), pada buah contoh pepaya, dan pada batang contohnya
sagu.'®

Sedangkan oksigen hasil fotosintesis dikeluarkan oleh
tumbuhan melalui mulut daun (stomata) dan digunakan oleh manusia
dan hewan pada proses pernapasan, meskipun sebagian digunakannya
untuk bernapas. Oksigen digununakan untuk berrnafas oleh makhluk
hidup yang disebut juga respirasi. Respirasi terjadi pada tumbuhan pada
agian stomata dan lentisel. Berikut perbedaan pernafasan respirasi dan
fotosintesis pada tumbuhan.

Tabel 1.4 Perbedaan Respirasi dan Fotosistesis

No | Respirasi Fotosintesis
1 | Terjadi sepanjang hari Terjadi siang hari
2 | Pada seluruh bagian tumbuhan Pada sel berklorofil

3 | Hasil berupa energi, digunakan | Membutuhkan energi
untuk pertumbuhan dan makanan

16 Rositawaty S dan Aris Muharam, Senang Belajar 1lmu Pengetahuan Alam,(Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008).him: 32.
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4 | Terjadi reaksi karbohidrat dan Mereaksikan air dan
oksigen karbondiosida
5 | Hasil karbondioksida dan air Hasil karbohidrat dan oksigen

1) Manusia dan Hewan Bergantung Pada Tumbuhan Hijau

Pada proses kehidupan, keberadaan manusia, hewan dan
tumbuhan saling berkaitan. Hubungan tersebut yaitu saling
ketergantungan antara satu dengan lainya yang mengakibatkan
terjadi rantai makanan. Rantai makan yaitu perpindaan energi
melalui peristiwva makan dan dimakan misal: padi = tikus - ular
- elang = pengurai. Sedangkan sekumpulan dari rantai makanan
disebut dengan jaring-jaring makanan. Gambaran tersebut dapat
dilihat pada piramida makan yang menujukkan perbandingan

komposisi antara produsen dan konsumen. Lihat gambar dibawabh:

Gambar 2.8 Piramida Makanan

Keterangan:

Nomor 1 : konsumen tingkat 111
Nomor 2 : konsumen tingkat 11
Nomor 3 : konsumen tingkat |
Nomor 4 : produsen tingkat |

Semua makhluk hidup memperoleh sumber energi dari
tumbuhan. Hewan digolongan menjadi beberapa yaitu herbivora,

karnivora dan omnivora. Herbivora berarti hewan pemakan
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tumbuhan, karnivora disebut dengan hewan pemkan daging

sedangkan karnivora yaitu hewan pemakan tumbuhan dan daging.

Penyusuain Diri Hewan dan Tumbuhan

Penyusuain diri hewan terhadap lingkungan juga disebut dengan
adaptasi. Adaptasi hewan sendiri akan berbeda beda yang
disebabkan struktur bagian tubuh hewan itu sendiri, ada beberapa
hewan justru bergantung pada tumbuhan sebagi makananya. '
Dalam kondisi lingkungan yang selalu berubah hewan akan
melakukan adaptasi untuk kelangsungan hidupnya. Berikut bentuk

adaptasi pada hewan:

a) Setiap burung makananya berbeda-beda ada yang pemakan
madu (nektar), daging dan daging hal tersebut dipengaruhi oleh

bentuk paruh burung.

Pipit pemakan biji Elang pemakan daging
- ;
e
Bebek mencari makan di Pelatuk pemakan serangga

tempat becek

Sl

Pelikan pemakan ikan Kolibri pengisap madu

Sumber: Animal Encyclopedia, Dorling Kindersley

Gambar 3.9 Bentuk Paruh

7 1bid, him:44
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Hal tersebut juga di pengaruhi oleh bentuk kaki dari burung untuk

beradaptasi dengan lingkungan untuk memperoleh makanan, seperti kaki bebek

untuk berenang yang memiliki selaput dalam kakinya, ada juga seperti kaki ayam

yang berfungsi sebagai mengais makanan yang jatuh dalam tanah lebih jelasnya

perhatikan gambar berikut:

a. c. d.
/'b “m,
F& a¥ |
Kalki kakatua untuk Kaki ayam Kaki edang Kaki pipit untuk Kaki itik untuk Kaki pelatuk untuk
memanijat dan untuk mengais  Juntuk mencengkeram bertengger berenang di air memanjat
memegang makanan makanan mangsa
Sumber: Animal Encyclopedia, Dordng Kindersley

Gambar 2.10 Fungsi Kaki Hewan

b) Serangga

Serangga juga memiliki adaptasi dengan lingkungan,

begitu pula cara memeperoleh makanan misalnya kupu-kupu

mempunyai alat isap yang berfungsi untuk menghisap madu

yang di peroleh dari bunga. Nyamuk juga menggunakan mulut

penusuk untuk menghisap darah hewan atau manusia.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



37

.“:,w
RS
a b < d
-
Belalang Kupa- kupu Nyamuk Labah

Sumber: Xamus Visual, 20031 The Antmal World. s99s

Gambar 2.11 Adaptasi Hewan

c) Adaptasi hewan (tingkah laku)

Adaptasi yang dilakukan hewan dengan bertingkah laku
untuk melindungi diri  seperti hewan bunglon yang
menyusuaikan diri terhadap warna lingkungan yang disebut
dengan mimikri. Contoh hewan yang melindungi dengan cara
mimikri adalah belalang dan bunglon. Ada juga hewan yang
memotong ekor untuk melindungi diri seperti yang dilakukan
oleh cicak.

1) Penyusuain Diri Tumbuhan Terhadap Lingkungan
Penyusuain Tumbuhan juga di pengaruhi lingkungn seperti
halnya tumbuhan yang beradaptasi dengan lingkungan yang kurang
air disebut dengan xerofit diantaranya: Katus dan sabana sedangkan
Tumbuhan yang beradaptasi dengan lingkungan banyak mengadung
air disebut dengan hidrofit. Tanaman yang termasuk Hidrofit adalah

Enceng Gondok, kangkung air dan cacar air.
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Berikut beberapa tumbuhan lain untuk proses penyusuaian

diri terhadap lingkungan:*®

a) Pohon jati pada musim kemarau akan menggugurkan daun untuk
mengurangi penguapan yang berlebih saat fotosintesis.

b) Teratai salah satu tumbuhan yang hidup di daerah berair.

c) Kantung semar mempunyai cara khusus untuk beradaptasi
dengan lingkungan dan proses mencari makanan. Kantung
semar termasuk golongan insektivora yaitu tumbuhan yang

memakan serangga.

Benda dan sifatnya

Hubungan antara sifat dan bahan penyusunya benda seperti
kaos yang dirajut dari kain wol yang digunakan untuk
menghangatkan tubuh disaat musim dingin. Sifat setiap benda
berbeda dilihat dari bahan dengan penyusunya. Berikut beberapa
sifat bahan dan penyusunya:*®
a) Serat yaitu jaringan serupa benang yang berasal dari hewan dan

Tumbuhan.

b) Kertas yaitu bahan yang terbuat dari serat Tumbuhan yang

diggunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan.

8 1bid, him: 52-52

19 1bid, him:61
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1) Perubahan wujud
Wujud benda dibedakan menjadi tiga yaitu: benda padat, benda

cair dan benda gas.

melebur

membeku

Gambar 2.12 Perubahan wujud

Keterangan:

Perubahan wujud padat menjadi cair disebut mencair

Perubahan wujud cair menjadi padat disebut membeku

Perubahan wujud cair menjadi gas disebut menguap

Perubahan wujud gas menjadi cair disebut mengembun

Perubahan wujud gas menjadi padat disebut deposisi

Perubahan wujud padat menjadi gas disebut menyublim

2) Perubahan bentuk
Bentuk benda ada bermacam-macam, ada berbentuk

lonjong, bulat, kotak, persegi dan kerucut. Perubahan bentuk
dipengaruhi dengan wadah/medium yang ditempati benda cair
seperti air di dalam panci dapat di ubah menjadi bentuk yang

bermacam-macam sesuai dengan catakanya.
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3) Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat benda

Perubahan benda akan terjadi apabila ada beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi sifat
benda vyaitu: pemanasan, pendinginan, percampuran,
pembakaran, pembusukkan dan perkaratan. 2° Perkaratan
misalnya logam besi, seng dan baja yang bersentuhan langsung
dengan udara dan air, maka akan terjadi reaksi oksigen
berbentuk karat. Pembusukkan misalnya buah yang telah
membusuk, pembekaran misalnya proses pada memasak

memamakai bahan bakar kayu.

B. Kerangka Berfikir.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti mempersiapkan alat untuk
mengumpulkan data yaitu berupa instrument tes pilihan ganda yang disertai tingkat
keyakinan. Dilanjutkan dengan memvalidasi kepada para ahli bidang materi
khususnya IPA. Instrument tes pilihan ganda yang diujikan harus memiliki kualitas
kevalidan dengan menguji validitas dan reliabelitas dengan menggunakan Iteman
Ver.3.0.0. setelah melalui tahap pengujian sebuah tes. Dalam pengujian intrumen
ini memiliki dua tahapan tahap pertama tes di ujikan kepada sekolah yang tidak
termasuk dalam subyek penlitian. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh

berbeda saat penelitian berlangsung. Tahap kedua setelah mendapatkan hasil lalu

2 Priyono dan Titik S, IImu Pengetahuan Alam,(Jakarta: Pusat Perbukuan , Departemen
Pendidikan Nasional, 2010).him: 32.
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dianalisis menggunakan aplikasi Iteman Ver.3.0.0 dan direvisi untuk

menyempurnakan tes yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.

Tes yang sudah melewati kedua tahap tersebut dapat diujikan kepada siswa
dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Subyek penelitian ini adalah Madrasah Ibtida’iyah dengan akriditasi tinggi (A)

sedang (B) dan rendah (C) yang berada di wilayah Kabupaten Blitar.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bagian ini, akan dibahas beberapa hal mengenai (a) lokasi penelitian,
(b) pendekatan jenis penelitian, (c,) sampel data, (d) sumber data, (e) instrumen
penelitian (f) teknik pengumpulan data (g) )analisis data dan (h) prosedur

penelitian.

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah atau Sekolah Dasar
Islam diwilayah Kab. Blitar dengan yang di wakili beberapa sekolah yang
terakriditasi A, B dan C. penelitian dilakukan di wilayah ini karena berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas V MI di wilayah Kabupaten Blitar,
sebagian besar guru mengatakan bahwa menemui sebuah kendala dalam
pembelajaran yaitu rendahnya penguasaan konsep IPA siswa kelas V pada

materi yang menyebabkan siswa masih mendapat nilai dibawah KKM.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriftif dengan
metode survei. Penelitian ini mengumpulkan data dari responden melalui tes
tertulis yang berupa pilihan ganda yang dilengkapi dengan tingkat keyakinan.
Pengambilan data untuk seluruh populasi. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kesalahan konsep dan penguasan konsep IPA pada siswa kelas V

Madrasah Ibtidah iyah atau Sekolah Dasar Islam di wilayah Kab.Blitar .

42
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Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di sekolah

yang terakreditasi tinggi (A), sedang (B) dan rendah (C) dengan jumlah 160

Tabel 3.1. Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Alamat Akriditasi Jumplah Kelas | Jumplah
Kelas Siswa

1 MI Darussalam Kolomayan B 2 A 30

I Wonodadi
B 25
2 SDI Hasyim Pikatan Blitar A 3 A 30
asy’ari

B 27

© 28

3 MI Daruttaqwa | Sidorejo Ponggok € 1 A 20

Jumlah 5 160

Responden dalam penelitan ini adalah 160 siswa kelas V Madrasah

Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar Islam di wilayah Kabupaten Blitar. Setiap responden

mengisi identitas berupa nama, kelas, nomor absen dan jenis kelamin. Berdasarkan

identitas siswa yang telah terkumpul, dapat diketahui jumlah berdasarkan jenis

kelamin siswa kelas V MI/SDI di wilayah Kabupaten Blitar. Berikut tabel tentang

jumlah responden penilitian.

Tabel 3.2 Jumlah Responden Penelitian

No Nama Sekolah Alamat Jumlah Responden
Lk Pr
1 MI Darussalam Il Kolomayan 25 30
Wonodadi
2 SDI Hasyim asy’ari Pikatan Blitar 40 45
3 MI Daruttagwa Sidorejo Ponggok | 12 8
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Jumlah 77 83

Tabel.3.3 Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah Responden Presentase

1 Laki-laki 77 48%

2 Perempuan 83 52%

Berikut gambar grafik tentang jumlah siswa bedasarkan jenis

kelamin siswa kelas VV MI/SDI di wilayah Kab. Blitar:

Jumlah Siswa Berdasarkan
Jenis Kelamin

52% 48%

laki-laki Perempuan

Gambar. 2.1 Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa.

Gambar diatas dapat diketahui bahwa siswa yang berjenis kelamin faki-
laki sebanyak 77 siswa (48%), sedangkan siswi yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 83 siswa (52%). Dari perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar obyek penelitian dalam penelitian ini

berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 83 siswa (52%).
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Data dalam penelitian ini ada dua jenis data yaitu data primer dan data

skunder. Data primer di sini data yang diambil secara langsung dari responden

seperti hasil tes yang di ujikan terhadap siswa kelas V tentang pemahaman konsep

IPA yang berada di semeter |. Sedangkan data sekunder yaitu data yang di dapat

dari dokumen penting seperti RRP dll.

E. Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Dalam

pembuatan Kisi-Kisi tes disesuaikan standart kompetesi dengan kompetensi dasar

dan indikator IPA kelas V semester |I.

Tabel .3.4 Kisi-Kisi Tes Pilihan Ganda

hubungan antara sifat bahan dengan

bahwa ada hubungan antara jenis penyusun
bahan dengan sifatnya

Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal

1.1 Mengidentifikasi fungsi organ 1.1.1 Mengidentifikasi alat pernapasan pada | 1, 2, 3
pernapasan manusia manusia
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ 1.2.1 Mengidentifikasi alat pernapasan pada | 4, 27, 28
pernapasan hewan. hewan
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ 1.3.1 Mengidentifikasi alat pencernaan 5,6,7,8,9,
pencernaan manusia dan hubungannya | makanan pada manusia 10
dengan makanan dan kesehatan
1.4 Mengidentifikasi organ peredaran | 1.4.1 Mengidentifikasi alat peredaran darah | 11,12
darah manusia manusia melalui gambar
1.5 Mengidentifikasi gangguan pada 1.5.1 Mencari informasi tentang penyakit 13, 29, 30
organ peredaran darah manusia yang mempengaruhi alat peredaran darah

manusia
3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri | 3.1.1 Memberikan contoh cara hewan 14, 15, 16, 17,
hewan dengan lingkungan menyesuaikan diri dengan lingkungannya 18, 19, 20
tertentu untuk mempertahankan hidup | untuk memperoleh makanan dan

melindungi diri dari musuhnya
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri | 3.2.1 Mendeskripsikan ciri khusus pada 22,23, 32
tumbuhan dengan lingkungan beberapa tumbuhan untuk melindungi
tertentu untuk mempertahankan hidup | dirinya, misalnya memiliki racun, duri, atau

daun yang tajam
4.1 Mendeskripsikan 4.1.1 Menyimpulkan dari hasil percobaan 24,33
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bahan penyusunnya, misalnya benang,
kain, dan kertas

4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan | 4.2.1 Mendeskripsikan sifat benda sesudah | 25, 26

tentang perubahan sifat benda, baik mengalami perubahan sebagai hasil suatu
sementara maupun tetap proses
4.2.2 Mengidentifikasi faktor yang 34,35

menyebabkan perubahan pada benda

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data data penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

3.

Pembuatan kisi-kisi tes sesuai dengan SK dan KD yang berhubungan
dengan materi IPA kelas V semester I.

Menyusun soal dan kunci jawaban. Pada langkah awal instrument yang
disusun sebanyak 35 butir soal, hal ini dilakukan sebagai upaya sebagai
antisipasi adanya soal yang tidak dapat digunakan baik menurut kevalidan,
kesukaran, daya pembeda dan reliabel sebuah tes.

Judgment kepada dosen pembimbing, dan dua dosen dengan latar belakang
keilmuan yang sesuai dengan penelitian yaitu bidang IPA. Judgment ini
bertujuan untuk memvalidasi konten, kesesuain KD dengan soal tes dan
kunci jawaban.

Menganalisis butir soal. Proses ini dilakukan terhadap validitas,
realiabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dengan menggunakan

Iteman ver.3.0.0.
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G. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.
Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih tapi bersifat
mandiri. Fungsi analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk menganalisis
data miskonsepsi dari jawaban siswa. Analisis dilakukan untuk setiap
Kompetensi Dasar. Data dikelompokkan berdasarkan jenis respon yang
diberikan. Setiap respon yang diberikan dimasukkan ke dalam tabel distribusi,
kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan frekuensi dan persentase

setiap kelompok respon yang diberikan siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Bagian ini menguraikan proses pra pelaksanakan penelitian sampai

penulisan laporan, berikut alur penelitian yang akan di laksanakan:

Pra penelitian

A4

Membuat Tes

A4

Judgment dari dosen

i

Mengurus perizinan sekolah |

l

Uji coba tes |

l

Uji empirik | dengan
menggunakan Iteman Ver.3.0.0

l

Revisi tes

\4
Mengurus perizinan sekolah 11

Analisis Data

Uji coba tes 1l

i

Uji empirik dengan
menggunakan Iteman Ver.3.0.0

l

Revisi tes Il

i

Mengumpulkan data

l

i

Menarik Kesimpulan

Pengolahan data




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Validitas dan Reliabelitas Intrument Tes

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian arus melewati tahap
pengujian validitas dan reliabelitas. Tahap validitas dalam penelitian ini meliputi
dua hal yaitu: validitas isi, validitas muka dan validitas konstruk dengan

menggunakan Iteman Ver.30.0.

1. Validitas Isi

Validitas isi pada penelitian ini dilakukan menggunakan judgment.
Validitas isi diberikan oleh para ahli yang bidang keahlihanya yang berhubungan
dengan penelitian ini. Instrumen yang divalidasi yaitu berupa 35 soal pilihan
ganda. Ahli yang dipilih untuk melakukan validitas ini ada dua dosen dari
pendidikan sains Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang dan 2 orang guru

Madrasah Ibtida’iyah kelas V.

Ahli memberikan nilai pada lembar penilaian yang diberikan. Skala skor
dalam lembar penilaian instrumen menggunakan skala Likert. Skala Likert
merupakan suatu skala untuk mengukur sikap dengan skala ordinal . Skala skor
yang biasa digunakan dalam Skala Likert meliputi Skor 1 : Tidak sesuai, Skor 2
: Kurang Sesuai, Skor 3 : Sesuai dan Skor 4 : Sangat Sesuai. Hasil akhir yang

diperoleh dari validator akan diakumulasi kemudian dikategorikan menggunakan
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kriteria yang telah ditentukan.. Ketentuan pelaksanaan revisi terhadap instrument
diatur dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Ketentuan Penilaian Instrumen.

Penilaian Kuantitatif Penilaian Kualitatif Keputusan
>3 Positif Tidak revisi
3 Negative Revisi Sebagian
<3 Posistif Revisi
<3 Negative Revisi

Validator ahli isi pertama adalah bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd. salah
satu dosen Fisika dan PGMI beliau menilai cocok atau tidaknya soal untuk ahli
isi yang digunakan untuk mendeteksi penguasaan konsep pada siswa. Hasil dari
validasi yang pertama yaitu menyuruh memperbaiki dari KD ke nomor soal yang
akan di ujikan dan memberikan saran dan menambahkan pengelompokan
kriterianya, perhatikan tabel kepada peneliti berupa pengelompokkan kriteria
penguasaan konsep. Kriteria tersebut juga di sebutkan bahwa apabila presentase
siswa yang menjawab salah dan yakin benar terhadap jawaban itu dikatakan
bahwa anak tersebut mengalami kesalahan konsep atau miskonsepsi.

Revisi yang kedua adalah dalam tata tulis harus diperhatikan dengan
benar atas soal yang dibuat sebaiknya mengikuti alur sistem sesuai dengan SK,
KD dan indikator desain soal. Agar soal bisa dimengerti oleh siswa yang
mengerjakanya.

Yang kedua yang ditunjuk sebagai validator ialah bapak Agus Mukti
Wibowo, M.Pd dan salah satu dosen PGMI. Beliau menialai bagian isi soal yaitu

cocok tidaknya soal yang dibuat dengan kunci jawaban serta kesesuaian KD dan
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Indikator dengan item soal. Hasil dari validasi yang pertama yaitu pada nomor
1,2,3,4,5,7,10, 11, 13, 18, 21, 28, 29 dan 31 perlu perbaikan pilihan kalimat
dan tata bahasa dan pada nomor soal diberikan judul konsep agar validator bisa
mengkroscek antara judul materi dengan item soal misalnya pada materi sistem
pencernaan item soal pada nomor 3, 4 dan 5. Revisi dalam pilihan untuk jawaban

harus ditulis berurutan walaupun penempatan bisa terbalik.

Yang ketiga Bapak Sapriyansyah S.Pd dan Ibu Rahmawati.S.Pd mereka
salah satu guru Madrasah Ibtida’iyah kelas V di kabupaten Blitar. Hasil validasi
intrumen tes yang dilakukan oleh ahli ketiga dan keempat atau sebagai Ahli
Pembelajaran memberikan masukan bahwa gambar yang digunakan pada
instrument pada pilihan ganda kurang jelas dan peneliti perlu mengganti gambar

yang berada pada intrumen soal yang telah dibuat.

2. Validitas Muka

Validitas muka adalah validitas yang didasarkan pada penilaian terhadap
format penampilan tes. Validitas muka dilakukan untuk mengetahui bahwa soal
tes yang dibuat mudah dipahami siswa. Validitas muka dilakukan pada 35 soal
pilihan ganda yang sudah di validasi oleh para ahli.

Tes dilakukan kepada 50 orang siswa kelas V.A MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar. Meraka dipilih karena sudah mempelajari materi dan kelasnya
setara dengan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu kelas V.
Validitas muka dilakukan dengan wawancara siswa yang mengerjakan soal.

Beberapa soal yang diujikan dianggap masih belum paham dengan kalimat yang
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telah diggunakan dan peneliti segera merevisi soal pada item soal yang dianggap

kesulitan untuk mengerjakanya . Hasil validitas muka dapat dilihat pada tabel

4.2.
Tabel 4.2 Hasil Validitas Muka
No Item Masukan dari Siswa
33 Pada pilihan ganda membingungkan
23 Belum paham tetang arti tumbuhan menurut habitatnya
15 Kalimat yang diggunakan masih membingungkan
25 Kata-kata yang diggunakn masih membingungkan

3. Validitas Konstruk
Validitas ini dilakukan pada 50 siswa kelas V Madrasah Ibtida’iyah Negeri
Kolomayan | Wonodadi Blitar yang tidak digunakan sebagai sampel penelitian.
Validitas konstruk dilakukan kepada siswa yang pernah mempelajari materi
IPA pada semester I.
Validitas diuji dengan menggunakan aplikasi Iteman ver.3.0.0 Dalam
menentukan kategori validitas, reliabelitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran digunakan pengkategorian berdasarkan arikunto dalam defi firman.?*

1) Validitas
Rumus Validitas ltem.??

Mp—Mt
Mobi= =
pbi SDt \/Z

Keterangan:

I pbi Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan
korelasi antara variabel | dengan Variabel 1I, yang dalam hal ini
dianggap sebagai kofesien validitas item

21 Defi Firman S, Analisis Penguasaan Konsep dan Miskonsepsi siswa SMA pada materi Genetika
(Universtas Pendidikan Indonesia, 2014).hIm.30-32
22 Sudjino Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT. Grafindo Persada, 2012), him.185
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:Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh teste, yang untuk butir
item yang bersangkutan telah dijawab denngan betul.

:Skor rata-rata dari skor total.

:Deviasi standar dari skor total.

:Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang
sedang diuji validitas itemnya.

:Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang
sedang diuji validitas itemnya.

Berikut hasil analisis yang menggunakan aplikasi Iteman ver.3.0.0.

dan untuk memberi keputusan apakah item tersebut dapat dikatakan valid

atau tidaknya dengan cara membandingkan r.tabel < r hitung:

Tabel. 4.3 Analisis Butir Soal

sl\cnglﬁE[gIr; Prop.corect Biser. BiserF;(r).mtung r. tabel/N=50 Keputusan
1 0,020 0,624 0,216 0,279 Tidak Valid
2 0,420 0,581 0,460 0,279 Valid
3 0,340 0,487 0,377 0,279 Valid
4 0,260 0,543 0,402 0,279 Valid
5 0,300 0,295 0,224 0,279 Tidak Valid
6 0,360 0,544 0,424 0,279 Valid
7 0,540 0,192 0,153 0,279 Tidak Valid
8 0,300 0,340 0,258 0,279 Tidak Valid
9 0,100 0,420 0,246 0,279 Tidak Valid
10 0,320 0,271 0,207 0,279 Tidak Valid
11 0,340 0,459 0,355 0,279 Valid
12 0,202 0,461 0,329 0,279 Valid
13 0,180 0,447 0,305 0,279 Valid
14 0,340 0,614 0,475 0,279 Valid
15 0,060 0,718 0,360 0,279 Valid
16 0,240 0,403 0,294 0,279 Valid
17 0,220 0,565 0,404 0,279 Valid
18 0,140 0,765 0,491 0,279 Valid
19 0,240 0,320 0,233 0,279 Tidak Valid
20 0,300 0,636 0,483 0,279 Valid
21 0,160 0,379 0,252 0,279 Tidak Valid
22 0,220 0,391 0,280 0,279 Valid
23 0,220 0,600 0,429 0,279 Valid
24 0,180 0,526 0,359 0,279 Valid
25 0,320 0,422 0,323 0,279 Valid
26 0,340 0,206 0,159 0,279 Tidak Valid
27 0,360 0,283 0,220 0,279 Tidak Valid
28 0,160 0,760 0,505 0,279 Valid
29 0,260 0,353 0,261 0,279 Tidak Valid
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30 0,080 1,000 0,560 0,279 Valid
31 0,640 0,213 0,166 0,279 Tidak Valid
32 0,400 0,416 0,328 0,279 Valid
33 0,280 0,552 0,414 0,279 Valid
34 0,280 0,506 0,379 0,279 Valid
35 0,293 0,524 0,389 0,279 Valid

Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan tidak valid yaitu item 1, item 5, item

7, item 8, item 9, item 10, item 19, item 21, item 26, item 27, item 29, item 31, item

dan valid yaitu item 2, item 3, item 4, item 6, item 11, item 12, item 13, item 14,

item 15, item 16, item 17, item 18, item 20, item 23, item 24, item 25, item 28, item

30, item 32, item 33, item 33, item 34 dan item 35.

2) Reliabilitas

Tes dapat dikatakan reliabel apabila tes tersebut selalu memberikan hasil yang

sama bila diujikan pada kelompok yang sama pada waktu dan tempat yang berbeda.

Dalam uji validitas juga menggunakan rumus product moment dan dilanjutkan

dengan mencari (menghitung) koefesien realiabilitas tes (ri1 atau rey dengan rumus:

Rumus Reliabelitas

NEXV)=(EX) (L¥)
J(NZXZ—(ZX)Z(NEYZ—(Z Y)2)

Txy =

Keterangan:

rxy : Koefesien korelasi antara variabel X dan'Y

N : Jumplah siswa
X : Skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji coba
Y : Skor total tiap siswa uji coba.
2y
l=

1+ry
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Sedangkan analisis reliabelitasnya dengan melihat skor Alpha hasil dari
perhitungan dengan menggunakan analisis Iteman ver. 3.0.0 sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Reliabelitas Analisis Butir Soal Menggunakan Iteman.

Hasil Akhir Analisis Butir Soal Menggunakan
Iteman
N of Item 35
N of Examines 50
Mean 9,140
Variance 15,040
Std. Dev 3,878
Skew 1,248
Kurtosis 3,681
Minimum 4,000
Maximum 25,000
Median 9,000
| Alpha 0,609
SEM 2,426
Mean P 0,261
Mean Item-Tot 0,283
Mean Biserial 0,414

Dari hasil analisis soal pilihan ganda dengan menggunakan Iteman
Ver.3.0.0 menunjukann Alpha sebesar 0,609. Alpha menunjukan koefesien
reiabelitas alpha untuk tes atau skala tersebut yang merupakan indeks
homogenitas tes atau skala. Koefisien alpha bergerak dari 0,0 sampai 1,0. Koefisien
alpha hanya cocok digunakan untuk tes yang bukan mengukur kecepatan dan yang
hanya mengukur satu demensi. Semakin tinggi koefisien alpha menandakan
semakin reliabel suatu soal.

Tabel 4.5 Kategori Reabelitas Butir Soal

Koefisien Kategori
0,80 <rui1 <1,00 Sangat tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40 <ry £0,60 Cukup
0,20 <ru1 <0,40 Rendah

ri <0,20

Sangat Rendah
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Dari hasil analisis tersebut bisa kita lihat skor Alpha = 0,609 bisa dikatakan

masuk kategori reliabelitas tinggi jadi bisa diggunakan untuk penelitian.

3) Daya Pembeda

Rumus Daya Pembeda
B4y Bp

DP=——/—2-—== PA—PB
Ja B
Keterangan:
Dp = Daya Pembeda
B, = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
J = Jumplah Peserta Tes
A = Banyak Peserta kelompok atas
Bp = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar
= = Banyak Peserta kelompok bawah

Tabel 4.6. Hasil Daya Pembeda Menggunakan Iteman.

Hasil Akhir Analisis Butir Soal Menggunakan Iteman
N of Item 35
N of Examines 50
Mean 9,140
Variance 15,040
Std. Dev 3,878
Skew 1,248
Kurtosis 3,681
Minimum 4,000
Maximum 25,000
Median 9,000
Alpha 0,609
SEM 2,426
Mean P 0,261
Mean Item-Tot 0,283

Hasil dari analisi soal dengan menggunakan Iteman Ver.3.0.0 Mean Biserial
menunjukaan nilai rata-rata indeks daya pembeda dari semua soal dalam tes yang

diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata korelasi biserial dari semua butir soal.



Tabel 4.7 Kategori Daya Pembeda

Batasan

Kategori

0,00<DP<0,20

Jelek (poor)

0,20 < DP<0.,40

Cukup (satisfactory)

0,40<DP <0,70

Baik (good)

0,70 <DP <1,00

Baik Sekali (excellent)

0,00 <y < 0,20

Sangat Rendah
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Tabel diatas Mean Biserial menunjukkan 0,414 yang berarti daya pembeda cukup

untuk digunakan penelitian.

4) Tingkat Kesukaran

Rumus Tingkat Kesukaran

.
=35
Keterangan:
P : Indeks Kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumplah siswa yang mengikuti tes

Tabel.4.8 Hasil Kesukaran Soal Menggunakan Iteman.

Hasil Akhir Analisis Butir Soal Menggunakan Iteman
N of Item 35
N of Examines 50
Mean 9,140
Variance 15,040
Std. Dev 3,878
Skew 1,248
Kurtosis 3,681
Minimum 4,000
Maximum 25,000
Median 9,000
Alpha 0,609
SEM 2,426

[MenP | 0261]

Mean Item-Tot 0,283

Mean Biserial 0,414
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Dari tabel diatas menujukkan bahwa Mean P adalah rerata tingkat
kesukaran semua butir soal dalam tes secara klasikal dihitung dengan cara mencari
rata-rata proporsi peserta tes yang menjawab benar untuk semua butir soal dalam

tes.

Tabel 4.9 Kategori Kesukaran

Batasan Kategori
0,00<TK <0,30 Sukar
0,30 <ryy <0,70 Sedang
0,70 <ry < 1,00 Mudah

B. Implementasi Instrument Pilihan Ganda

Dalam bagian ini akan di deskripsikan tetang kesalahan konsep IPA kelas V
semester 1 di wilayah Kab. Blitar. Deskripsi data ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya kesalahan konsep siswa tentang Kompetensi Dasar (KD) yang

diujikan.

Tabel.4.10. Kompetensi Dasar I1PA kelas V semester 1

Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ 1.1.1 Mengidentifikasi alat pernapasan | 1 dan 2
pernapasan manusia pada manusia
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ 1.2.1 Mengidentifikasi alat pernapasan | 3 dan 18
pernapasan hewan. pada hewan
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ 1.3.1 Mengidentifikasi alat pencernaan | 4
pencernaan manusia dan hubungannya | makanan pada manusia
dengan makanan dan kesehatan
1.4 Mengidentifikasi organ peredaran 1.4.1 Mengidentifikasi alat peredaran | 5, 6, dan 7
darah manusia darah manusia melalui gambar
1.5 Mengidentifikasi gangguan pada 1.5.1 Mencari informasi tentang 8 dan 19

organ peredaran darah manusia

penyakit yang mempengaruhi alat
peredaran darah manusia
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3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri 3.1.1 Memberikan contoh cara hewan | 11, 12,13,
hewan dengan lingkungan menyesuaikan diri dengan 14 dan 20
tertentu untuk mempertahankan hidup | lingkungannya untuk memperoleh

makanan dan melindungi diri dari

musuhnya
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri 3.2.1 Mendeskripsikan ciri khusus 9, 10, 15,
tumbuhan dengan lingkungan pada beberapa tumbuhan penyusuaian | 16 dan 21
tertentu untuk mempertahankan hidup | dan untuk melindungi dirinya
4.1 Mendeskripsikan hubungan antara | 4.1.1 Menyimpulkan dari hasil 17
sifat bahan dengan bahan penyusunnya, | percobaan bahwa ada hubungan antara
misalnya benang, kain, dan kertas jenis penyusun bahan dengan sifatnya
4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan | 4.2.1 Mendeskripsikan sifat benda 22
tentang perubahan sifat benda, baik sesudah mengalami perubahan sebagai
sementara maupun tetap hasil suatu proses

4.2.2 Mengidentifikasi faktor yang 23

menyebabkan perubahan pada benda

Dalam bagian ini peneliti deskripsi data soal pilihan ganda berdasarkan
instrumen soal yang sudah diujikan. Dalam hal ini data di deskripsikan
perkompetensi dasar yang bertujuan untuk mengetahui adanya kesalahan konsep.
Banyaknya siswa yang mengalami kesalahan konsep atau miskonsepsi dapat dilihat
berdasarkan: (a) prosentase siswa yang menjawab salah yakin benar dengan
jawabanya, (b) prosentase siswa yang menjawab salah tidak yakin benar. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan analisis miskonsepsi pada jawaban salah tapi
yakin benar. Dari pilihan jawaban yaitu a, b, ¢, d sebagai prosentase jawaban salah

yakin benar akan di tampilkan pada gambar berikut:
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1) Data Hasil Penelitian di SDI Hasyim As’ari Pikatan Blitar
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Gambar. 4.1. Jumlah Kesalahan Konsep IPA Siswa SDI

Hasyim as’ari Pikatan Blitar.

Berdasarkan gambar 4.2 hal ini tampak pada hasil tes pilihan ganda
yang telah di ujikan pada gambar diatas. Kesalahan konsep paling tinggi
terjadi pada item nomor 4 yang mengulas tentang konsep organ tubuh,
sejumlah 48 siswa memberikan respon yang tidak sesuai dengan kunci
jawaban dari 85 responden. Sedangkan item soal yang memiliki jumlah
siswa terendah yang mengalami kesalahan kosep pada nomor item 20
sejumlah 10 siswa dari 85 responden, pada materi penyusuaian diri hewan
dengan lingkungan. Berikut adalah ringkasan tentang kesalahan konsep
berdasarkan kompetensi dasar (KD) limu Pengetahuan Alam atau IPA pada

semester I di SDI Hasyim Asy’ari.
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Tabel 4.11 Ringkasam Kesalahan Konsep Siswa MI Hasyim Asy’ari

No Prosentase/Jumlah siswa
Kompetensi Dasar Item
Pembahasan Tes SDI Hasyim Asy’ari(A)
Organ Manusia 1.1 Mengidentifikasi fungsi 1 15% /13
organ pernapasan manusia
2 44% [ 38
1.2 Mengidentifikasi fungsi g 27% / 23
organ pernapasan hewan.
18 21% /18
1.3 Mengidentifikasi fungsi 4 56% / 48
organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan
dan kesehatan
1.4 Mengidentifikasi organ 5 34% /29
peredaran darah manusia
6 34% /29
7 35% /30
1.5 Mengidentifikasi gangguan 8 40% / 34
pada organ peredaran darah
Adaptasi 3.1 Mengidentifikasi penyesuaian 11 31% /27
diri hewan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan 12 27%123
(L) 13 35%/ 30
14 21% /18
20 11% /10
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian 9 16% /14
diri tumbuhan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan 10 42% 1 36
hidup 15 18% /13
16 25% /20
21 11%/10
Sifat dan Perubahan | 4.1 Mendeskripsikan 17 29% /5
Benda hubungan antara sifat bahan
dengan bahan penyusunnya,
misalnya benang, kain, dan kertas
4.2 Menyimpulkan hasil 22 29% /25

penyelidikan tentang perubahan
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sifat benda, baik sementara 23 15% /13
maupun tetap

Selanjutnya deskripsi data kesalahan konsep ditinjau secara khusus.
Dari jawaban yang diberikan siswa MI Hasyim asy’ari. Peneliti fokus pada
miskonsepsi (jawaban salah tapi yakin benar). Kompetensi dasar yang
pertama adalah 1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan manusia
dengan indikator 1.1.1 mengidetifikasi alat pernafasan pada manusia yang
diwakili oleh item nomor 1. Jawaban yang didapatkan tersaji dalam gambar

sebagai berikut:

b
B

= JAWABAN B = JAWABAN C JAWABAND =

Gambar.4.2 Miskonsepsi Item 1

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi alat pernapasan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 1 dengan prosentase 15 % atau sejumplah 13 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase

sebesar 7 % sejumlah 6 siswa. Selanjutnya yaitu item No 2 sebagai berikut:
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= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAND =

Gambar.4.3 Miskonsepsi Item 2

Berdasarkan gambar 4.3 Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi
alat pernapasan pada manusia. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang
menjawab salah dan yakin benar pada item 2 dengan prosentase 44 % atau
sejumlah 38 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI
hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada
jawaban A dengan presentase sebesar 21% sebanyak 18 siswa. Selanjutnya

yaitu item No 3 sebagai berikut:

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAND =

Gambar.4.4 Miskonsepsi Item 3

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep fungsi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada

item 3 dengan prosentase 27% atau sejumlah 23 siswa dari 85 responden.
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Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester [ pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 15% atau sejumlah 13 siswa.. Selanjutnya vyaitu item No 4 sebagai

berikut:

S

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAND =

Gambar.4.5 Miskonsepsi Item 4

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ pecernaan manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 4 dengan prosentase 56,4% atau berjumlah 48 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester [ pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 21% atau sejumlah 18 siswa. Selanjutnya yaitu item No 5 sebagai

berikut:
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4

= JAWABANA = JAWABANB =JAWABAND =

Gambar.4.6 Miskonsepsi Item 5

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 5 dengan prosentase 34,11% atau sejumlah 29 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester [ pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan presentase
sebesar 11,76% sejumlah 10 siswa dan B dengan prosentase sebesar 11,76

atau sejumlah 10 siswa. Selanjutnya yaitu item No 6 sebagai berikut:

490

=

= JAWABANA = JAWABANC = JAWABAND =

Gambar.4.7 Miskonsepsi Item 6

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
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ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 6 dengan prosentase 34,11% atau sejumlah 29 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi pada jawaban D dengan prosentase sebesar 12% atau sejumlah 11

siswa. Selanjutnya yaitu item No 7 sebagai berikut:

)\

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAND =

Gambar.4.8 Miskonsepsi Item 7

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 7 dengan prosentase 35,29% atau sejumlah 30 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase
sebesar 17,64% atau sejumlah 15 siswa. Selanjutnya yaitu item No 8 sebagai

berikut:
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(4

= JAWABAN A = JAWABANC =JAWABAND =

Gambar.4.9 Miskonsepsi Item 8

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi gangguan organ peredaran darah manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 8 dengan prosentase 40% atau sejumlah 34 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 15.29% atau sejumlah 13 siswa. Selanjutnya yaitu item No 9 sebagai

berikut:

P

<

= JAWABANA = JAWABANC =JAWABAND =

Gambar.4.10 Miskonsepsi Item 9

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
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yang menjawab salah dan yakin benar pada item 9 dengan prosentase
16,47% sejumlah 14 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas
V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi pada jawaban A dengan presentase sebesar 5,88% atau berjumlah 5
siswa dan pada jawaban C dengan presentase sebesar 5,88% atau berjumlah

5 siswa dari 85 responden. Selanjutnya yaitu item No 10 sebagai berikut:

%

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABANC =

Gambar.4.11 Miskonsepsi Item 10

Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 10 dengan prosentase 42%
atau sejumlah 36 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V
SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi
pada jawaban A dengan prosentase sebesar 15,29% atau sejumlah 13 siswa.

Selanjutnya yaitu item No 11 sebagai berikut:
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@

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAND =

Gambar.4.12 Miskonsepsi Item 11

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materri fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 11 dengan prosentase 31%
atau sejumlah 27 siswa dari 85 respoden. Miskonsepsi pada siswa kelas V
SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi
pada jawaban A dengan prosentase sebesar 11.76% atau berjumlah 10

siswa. Selanjutnya yaitu item No 12 sebagai berikut:

W

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.13 Miskonsepsi Item 12

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 12 dengan prosentase

27% atau sejumlah 23 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa
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kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase sebesar 10.5% atau

sejumlah 9 siswa. Selanjutnya yaitu item Nomor 13 sebagai berikut:

W

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.14 Miskonsepsi Item 13

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 13 dengan prosentase
35% atau sejumlah 30 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa
kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan presentase sebesar 12.9% atau

sejumlah 11 siswa. Selanjutnya yaitu item No 14 sebagai berikut:
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.

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.15 Miskonsepsi Item 14

Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 14 dengan
prosentase 21% atau sejumlah 18 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi
pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran [PA
lebih banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 10.58% atau

sejumlah 10 siswa. Selanjutnya yaitu item No 15 sebagai berikut:

A

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.16 Miskonsepsi Item 15

Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 15 dengan

prosentase 18% atau sejumlah 13 siswa dari 85 repoden. Miskonsepsi pada
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siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 8% atau sejumlah

7 siswa. Selanjutnya yaitu item No 16 sebagai berikut:

.4

= JAWABAN B = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.17 Miskonsepsi Item 16

Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 16 dengan
prosentase 25.88% atau sejumlah 16 siswa dari 85 respoden. Miskonsepsi
pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran [PA
lebih banyak terjadi pada jawaban C dengan prosentase sebesar 9.4% atau

sejumlah 8 siswa. Selanjutnya yaitu item No 17 sebagai berikut:

S

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAN D

Gambar.4.18 Miskonsepsi Item 17
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Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 17 dengan
prosentase 29,4% atau berjumlah 25 siswa dari 85 siswa/narasumber.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase
sebesar 11,0% atau berjumlah 10 siswa. Selanjutnya yaitu item No 18

sebagai berikut:

\

JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.19 Miskonsepsi Item 18

Berdasarkan gambar 4.19 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi identifikasi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 18 dengan presentase 21% atau berjumiah 18 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase
sebesar 8,2% atau sejumlah 7 siswa. Selanjutnya yaitu item No 19 sebagai

berikut:
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-

\/

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.20 Miskonsepsi Item 19

Berdasarkan gambar 4.20 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi identifikasi gangguan pada peredaran dara pada
manusia. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan
yakin benar pada item 19 dengan prosentase 15% atau sejumlah 13 siswa
dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A
dengan prosentase sebesar 8,2% atau sejumlah 7 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 20 sebagai berikut:

Vi

= JAWABANB = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.21 Miskonsepsi Item 20

Berdasarkan gambar 4.21 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini

dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
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item 20 dengan prosentase 11% atau sejumlah 10 siswa dari 85 respoden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester [ pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban C dengan prosentase
sebesar 4.7% atau sejumlah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 21 sebagai

berikut:

@

= JAWABANB = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.22 Miskonsepsi Item 21

Berdasarkan gambar 4.22 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 21 dengan prosentase 11% atau sejumlah 10 siswa dari 85 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari semester [ pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 4.7% atau sejumiah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 21 sebagai

berikut:
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N

= JAWABANA = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.23 Miskonsepsi Item 22

Berdasarkan gambar 4.23 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada perubahan zat. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang
menjawab salah dan yakin benar pada item 22 dengan prosentase 29% atau
jumlah 25 siswa dari 85 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI
hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada
jawaban A dengan prosentase sebesar 12% atau sejumlah 11 siswa.

Selanjutnya yaitu item No 23 sebagai berikut:

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAND

Gambar.4.24 Miskonsepsi Item 23

Berdasarkan gambar 4.24 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi perubahan sifat benda. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
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yang menjawab salah dan yakin benar pada item 23 dengan presentase 31%
atau berjumlah 27 siswa dari 85 siswa/narasumber. Miskonsepsi pada siswa
kelas V SDI hasyim asy’ari semester I pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan presentase sebesar 15% atau

berjumlah 13 siswa.

2. Data Hasil Penelitian di MI Darussalam Kolomayan Blitar.
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Gambar.4.25. Prosentase Kesalahan Konsep IPA Siswa Ml

Darussalam Kolomayan Blitar.

Berdasarkan gambar 4.26 dapat diidentifikasi jumlah siswa yang
mengalami kesalahan konsep IPA, hal ini tampak pada hasil tes pilihan
ganda yang telah diujikan pada gambar diatas. Dapat dilihat jumlah siswa
yang mengalami misknsepsi paling tinggi terjadi pada item nomor 2 yang
mengulas tentang konsep organ tubuh sejumlah 32 siswa dari 55 siswa yang
memberikan respon yang tidak sesuai dengan kunci jawaban. Sedangkan

jumlah paling rendah siswa yang mengalami kesalahan konsep pada item
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nomor 1 pada konsep fungsi organ pernafasan sebesar 5 siswa dari 55 siswa
yang memerian respon yang tdak sesuai dengan kunci jawaban. Berikut
adalah ringkasan tentang kesalahan konsep bedasarkan kompetensi dasar

IImu pengetahuan Alam semester | di M1 Darussalam.

Tabel 4.4 Ringkasam Kesalahan Konsep Siswa M1 Darussalam

No Prosentase/Jumlah
Kompetensi Dasar Item siswa
Tes M1 Darussalam(B)
1.1 Mengidentifikasi fungsi [organ pernapasan 1 9% /5
manusia
2 58% / 29
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan hewan. 3 38%1/21
18 18% /10
1[[.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan 4 18% /10
manusia dan hubungannya dengan makanan dan
kesehatan
1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia 5 20% /11
6 16% /9
7 27% 115
1.6 Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran 8 10% /6
darah manusia
19 34%1/19
3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan 11 32%1/18
lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup
12 18% /10
13 18% /10
14 21% /12
20 34%1/19
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan 9 29% /18
dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan
hidup 10 30% /19
15 12% /7
16 16% /9
21 27% /15
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4.1 Mendeskripsikan hubungan antara sifat bahan 17 21% /12
dengan bahan penyusunnya, misalnya benang, kain,

dan kertas

4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang 22 21% /12

perubahan sifat benda, baik sementara maupun tetap

23 25% /13

Selanjutnya deskripsi data miskonsepsi/kesalahan konsep ditinjau
secara khusus atau lebih mendalam perbutir soal. Dari jawaban yang
diberikan siswa M1 Darussalam. Peneliti fokus pada miskonsepsi (jawaban
salah yakin benar). Kompetensi dasar yang pertama adalah 1.1
Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan manusia dengan indikator 1.1.1
mengidetifikasi alat pernafasan pada manusia yang diwakili oleh item

nomor 1. Jawaban yang didapatkan tersaji dalam gambar sebagai berikut:

JAWABAN B JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.26 Miskonsepsi Item 1

Berdasarkan gambar 4.25 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi alat pernapasan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 1 dengan prosentase 9% atau sejumlah 5 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata

pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
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sebesar 5 % atau sejumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 2 sebagai

berikut:

«

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.27 Miskonsepsi Item 2

Berdasarkan gambar 4.26 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia.
Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar
pada item 2 dengan prosentase 58,18 % atau sejumlah 29 siswa dari 55
responden. Miskonsepsi pada siswa kelas VV MI Darussalam semester | pada
mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase
sebesar 23,63% atau sejumlah 13 siswa. Selanjutnya yaitu item No 3 sebagai

berikut:

R

&

= JAWABAN A = JAWABANC = JAWABAN D

Gambar.4.28 Miskonsepsi Item 3
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Berdasarkan gambar 4.27 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep fungsi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 3 dengan prosentase 38,1% atau sejumlah 21 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 14,54% atau sejumlah 8 siswa. Selanjutnya yaitu item No 4 sebagai

berikut:

JAWABAN A JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.29 Miskonsepsi Item 4

Berdasarkan gambar 4.28 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ pecernaan manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 4 dengan prosentase 18,18% atau sejumlah 10 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 7.27% atau sejumplah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 5 sebagai

berikut:
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4

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.30 Miskonsepsi Item 5

Berdasarkan gambar 4.29 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 5 dengan prosentase 20% atau berjumlah 11 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase
sebesar 9,09 atau sejumlah 5 siswa. Selanjutnya yaitu item No 6 sebagai

berikut:

= JAWABANA = JAWABANC = JAWABAN D

Gambar.4.31 Miskonsepsi Item 6

Berdasarkan gambar 4.30 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal

ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
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item 6 dengan prosentase 16,36% atau sejumlah 9 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam pada mata pelajaran IPA
lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase sebesar 7,27% atau

sejumlah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 7 sebagai berikut:

@

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.32 Miskonsepsi Item 7

Berdasarkan gambar 4.31 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 7 dengan prosentase 27,27% atau sejumlah 15 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase
sebesar 10% atau sejumlah 6 siswa. Selanjutnya yaitu item No 8 sebagai

berikut:
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-

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.33 Miskonsepsi Item 8

Berdasarkan gambar 4.32 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi gangguan organ peredaran darah manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 8 dengan prosentase 10,9% atau sejumlah 6 siswa dari 55 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 5,45% atau sejumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 9 sebagai

berikut:

AU

= JAWABANA = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.34 Miskonsepsi Item 9

Berdasarkan gambar 4.33 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa

yang menjawab salah dan yakin benar pada item 9 dengan prosentase 29%
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sejumlah 18 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada
jawaban A dengan prosentase sebesar 5,88% atau sejumlah 5 responden.

Selanjutnya yaitu item No 10 sebagai berikut:

s

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.35 Miskonsepsi Item 10

Berdasarkan gambar 4.34 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 10 dengan prosentase 30%
atau sejumlah 19 siswa dari 55 respoden. Miskonsepsi pada siswa kelas V
MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi

pada jawaban A dengan prosentase sebesar 12,72% atau sejumlah 7 siswa.

Selanjutnya yaitu item No 11 sebagai berikut:

S

= JAWABAN A = JAWABANC = JAWABAN D

Gambar.4.36 Miskonsepsi Item 11
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Berdasarkan gambar 4.35 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materri fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 11 dengan prosentase 32%
yang sejumlah 18 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V
MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi
pada jawaban A dengan prosentase sebesar 16.36% atau sejumlah 10

responden. Selanjutnya yaitu item No 12 sebagai berikut:

;‘

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.37 Miskonsepsi Item 12

Berdasarkan gambar 4.36 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 12 dengan prosentase
18,18% atau sejumlah 10 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa
kelas V MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi pada jawaban B dengan prosentase sebesar 17,2% atau sejumlah 7

siswa. Selanjutnya yaitu item No 13 sebagai berikut:
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N\

= JAWABANA = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.38 Miskonsepsi Item 13

Berdasarkan gambar 4.37 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 13 dengan prosentase
18,18% atau sejumlah 10 siswa dari 55 respoden. Miskonsepsi pada siswa
kelas V MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 10.9% atau sejumlah 6

siswa. Selanjutnya yaitu item No 14 sebagai berikut:

)\

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAND

Gambar.4.39 Miskonsepsi Item 14

Berdasarkan gambar 4.38 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan

bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 14 dengan
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prosentase 21.81% atau sejumlah 12 siswa dari 55 siswa. Miskonsepsi pada
siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih

banyak terjadi pada jawaban A dengan presentase sebesar 9,09% atau

berjumlah 5 siswa. Selanjutnya yaitu item No 15 sebagai berikut:

<

= JAWABAN A = JAWABAN B

Gambar.4.40 Miskonsepsi Item 15

Berdasarkan gambar 4.39 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 15 dengan
prosentase 12.72% atau berjumlah 7 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi
pada siswa kelas VV M| Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih

banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 10,9% atau

sejumlah 6 siswa. Selanjutnya yaitu item No 16 sebagai berikut:

\%

= JAWABANB = JAWABANC = JAWABAN D

Gambar.4.41 Miskonsepsi Item 16

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



89

Berdasarkan gambar 4.40 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 16 dengan
prosentase 16% atau berjumlah 16 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi
pada siswa kelas VV MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban C dengan prosentase sebesar 12,72% atau

berjumlah 7 siswa. Selanjutnya yaitu item No 17 sebagai berikut:

JAWABAN B JAWABAN A JAWABAN D

Gambar.4.42 Miskonsepsi Item 17

Berdasarkan gambar 4.41 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 17 dengan
prosentase 21% atau berjumlah 12 siswa dari 55 siswa. Miskonsepsi pada
siswa kelas V Mi Darussalam semester i pada mata pelajaran iPA iebih
banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase sebesar 12,72% atau
sejumlah 7 siswa. Artinya lebih banyak siswa mengalami miskonsepsi
karena mereka menganngap bahwa kain yang sedikit menyerap air itu cocok

untuk bahan tisu. Selanjutnya yaitu item No 18 sebagai berikut:
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D

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.43 Miskonsepsi Item 18

Berdasarkan gambar 4.44 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi identifikasi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 18 dengan presentase 18,18% atau berjumlah 12 siswa dari 55
reponden. Miskonsepsi pada siswa kelas VV MI Darussalam semester | pada
mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase
sebesar 12,72% atau sejumlah 7 siswa. Selanjutnya yaitu item No 19 sebagai

berikut:

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAND

Gambar.4.44 Miskonsepsi Item 19
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Berdasarkan gambar 4.43 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
miskonsepsi pada materi identifikasi gangguan pada peredaran darah pada
manusia. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan
yakin benar pada item 19 dengan prosentase 34,54% atau sejumlah 19 siswa
dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A
dengan prosentase sebesar 16,36% atau sejumlah 9 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 20 sebagai berikut:

a
W

= JAWABAN B = JAWABANC JAWABAN D

Gambar.4.45 Miskonsepsi Item 20

Berdasarkan gambar 4.44 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
iskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 20 dengan
prosentase 34,54% atau sejumlah 19 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi
pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban C dengan prosentase sebesar 16,36% atau

berjumlah 9 siswa. Selanjutnya yaitu item No 21 sebagai berikut:
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P

= JAWABAN C = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.46 Miskonsepsi Item 21

Berdasarkan gambar 4.45 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 21 dengan prosentase 27,27% atau sejumlah 15 siswa dari 55 siswa.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Darussalam semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 12,72% atau berjumlah 7 siswa. Selanjutnya yaitu item No 22

sebagai berikut:

= JAWABANA = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.47 Miskonsepsi Item 22

Berdasarkan gambar 4.46 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada perubahan zat. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang

menjawab salah dan yakin benar pada item 22 dengan prosentase 21,82%
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sejumlah 12 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada
jawaban A dengan prosentase sebesar 10,9% atau sejumlah 6 siswa.

Selanjutnya yaitu item No 23 sebagai berikut:

)\

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.48 Miskonsepsi Item 23

Berdasarkan gambar 4.47 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi perubahan sifat benda. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 23 dengan prosentase
25,45% sejumlah 13 siswa dari 55 responden. Miskonsepsi pada siswa kelas
V MI Darussalam semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi

pada jawaban A dengan presentase sebesar 10,9% atau berjumlah 6 siswa.
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3. Data Hasil Penelitian di MI Darut Tagwa Ponggok Blitar
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Gambar.4.49 Jumlah Kesalahan Konsep IPA Siswa

Daruttaqwa Blitar

Berdasarkan gambar 4.50 dapat diidentifikasi jumlah siswa yang
mengalami kesalahan konsep IPA, hal ini tampak pada tes pilihan ganda
yang telah diujikan pada gambar diatas. Jumlah tertingi siswa yang
mengalami kesalahan kosep ditunjukkan pada item nomor 20 yang
mengulas tentang konsep adaptasi (penyusuaian diri pada hewan), sejumlah
10 dari 20 siswa yang memberikan respon yang tidak sesuai dengan kunci
jawaban. Sedangkan jumlah siswa yang mengalami kesalahan konsep
terendah pada item nomor 3, 13, 15 dan 19 dengan masing-masing
berjumlah 5 siswa dari 20 siswa. Kesalahan konsep tersebut terjadi pada
materi fungsi organ pernafasan hewan, penyusuaian diri hewan dengan
lingkungan dan gangguan pada peredaran darah. Berikut adalah ringkasan
tetang kesalahan konsep berdasarkan kompetensi dasar Ilmu pengetahuan

Alam semester | Kelas VV MI Daruttagwa.
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Tabel 4.13 Ringkasam Kesalahan Konsep Siswa M| Daruttaqwa

Prosentase/Jumlah siswa

; No Item
Kompetensi Dasar T

es M Daruttagwa(C)
1.1 Mengidentifikasi fungsi [organ 1 25% /5
pernapasan manusia

2 25% /5
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ 3 10% /2
pernapasan hewan.

18 20% /4
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ 4 35% /7
pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan
1.4 Mengidentifikasi organ peredaran 5 35% /7
darah manusia

6 25% /5

7 20% /4
1.5 Mengidentifikasi gangguan pada 8 20% /4
organ peredaran darah manusia

19 10% /2
3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri 11 30% /6
hewan dengan lingkungan tertentu

12 15%/3
untuk mempertahankan hidup 13 10% /2

14 -

20 50% /10
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri 9 30% /6
tumbuhan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan hidup 10 25%1/5

15 10% /2

16 35% /7

21 35% /7
4.1 Mendeskripsikan hubungan antara 17 35% /7

sifat bahan dengan bahan penyusunnya,
misalnya benang, kain, dan kertas
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4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan 22 30%/6
tentang perubahan sifat benda, baik
sementara maupun tetap 23 2506/ 5

Selanjutnya deskripsi data miskonsepsi/kesalahan konsep ditinjau
secara khusus atau lebih mendalam per KD. Dari jawaban yang diberikan
siswa M1 Daruttaqwa Ponggok Kab. Blitar. Peneliti fokus pada miskonsepsi
(Jawaban salah yakin benar). Kompetensi dasar yang pertama adalah 1.1
Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan manusia dengan indikator 1.1.1
mengidetifikasi alat pernafasan pada manusia yang diwakili oleh item

nomor 1. Jawaban yang didapatkan tersaji dalam gambar sebagai berikut:

"

JAWABAN B = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.50 Miskonsepsi Item 1

Berdasarkan gambar 4.48 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi alat pernapasan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 1 dengan prosentase 25 % atau sejumlah 5 siswa dari 20 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D
dengan prosentase sebesar 15 % atau sejumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 2 sebagai berikut:
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-

W

= JAWABANA = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.51 Miskonsepsi Item 2

Berdasarkan gambar 4.50 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia.
Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar
pada item 2 dengan prosentase 25% atau sejumlah 5 siswa dari 20
responden. Miskonsepsi pada siswa kelas VV M| Daruttagwa Ponggok Kab.
Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban
A dengan presentase sebesar 10% atau sejumlah 2 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 3 sebagai berikut:

= JAWABANC = JAWABAND =

Gambar.4.52 Miskonsepsi Item 3

Berdasarkan gambar 4.51 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada konsep fungsi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
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dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 3 dengan presentase 10% atau berjumplah 2 siswa dari 20 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas VV MI Daruttagwa Pongaok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D
dengan prosentase sebesar 5% atau berjumplah 1 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 4 sebagai berikut:

= JAWABAN A = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.53 Miskonsepsi Item 4

Berdasarkan gambar 4.52 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
miskonsepsi pada konsep identifikasi organ pecernaan manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 4 dengan prosentase 35% atau berjumlah 7 siswa dari 20 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase sebesar 20% atau

berjumplah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 5 sebagai berikut:
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-

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.54 Miskonsepsi Item 5

Berdasarkan gambar 4.53 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 5 dengan prosentase 35% atau sejumlah 7 siswa dari 20 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D
dengan prosentase sebesar 15% atau sejumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 6 sebagai berikut:

-
= = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.55 Miskonsepsi Item 6

Berdasarkan gambar 4.54 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
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ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 6 dengan prosentase 25% atau berjumlah 5 siswa dari 20 responden.
Miskonsepsi pada siswa kelas VV M1 Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar pada
mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D dengan prosentase
sebesar 15% atau sejumplah 3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 7 sebagai

berikut:

= JAWABAN A = JAWABAN B

Gambar.4.56 Miskonsepsi Item 7

Berdasarkan gambar 4.53 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada konsep identifikasi organ peredaran darah manusia. Hal
ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 7 dengan prosentase 20% atau sejumlah 4 siswa dari 20 siswa.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran iPA lebih banyak terjadi pada jawaban A
dan B dengan prosentase sebesar 10% atau sejumlah 2 siswa. Selanjutnya

yaitu item No 8 sebagai berikut:
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= JAWABANA = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.57 Miskonsepsi Item 8

Berdasarkan gambar 4.54 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi gangguan organ peredaran darah manusia. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 8 dengan prosentase 20% atau sejumlah 4 siswa dari 20
siswa/narasumber. Miskonsepsi pada siswa kelas V SDI hasyim asy’ari
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban D
dengan prosentase sebesar 10% atau sejumplah 2 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 9 sebagai berikut:

= JAWABANA = JAWABANC = JAWABAN D

Gambar.4.58 Miskonsepsi Item 9

Berdasarkan gambar 4.55 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
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yang menjawab salah dan yakin benar pada item 9 dengan prosentase 30%
sejumlah 6 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 15% atau
berjumlah 3 siswa dari 20 narasumber. Selanjutnya yaitu item No 10 sebagai

berikut:

W

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.59 Miskonsepsi Item 10

Berdasarkan gambar 4.56 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 10 dengan prosentase 25%
atau berjumlah 5 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 10% atau

sejumlah 2 siswa. Selanjutnya yaitu item No 11 sebagai berikut:
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5

= JAWABANA = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.60 Miskonsepsi Item 11

Berdasarkan gambar 4.57 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materri fotosintesis. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 11 dengan prosentase 30%
atau berjumlah 6 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 20% atau

berjumlah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 12 sebagai berikut:

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAN C

Gambar.4.61 Miskonsepsi Item 12

Berdasarkan gambar 4.62 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
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siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 12 dengan prosentase
15% atau sejumlah 3 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V
MI Daruttagwa ponggok semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi hanya pada jawaban B dengan prosentase sebesar 15% atau sejumlah

3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 13 sebagai berikut:

JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.62 Miskonsepsi Item 13

Berdasarkan gambar 4.59 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi piramida makanan. Hal ini dibuktikan bahwa ada
siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 13 dengan prosentase
10% atau berjumlah 2 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V
MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA
hanya terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 10% atau

berjumlah 2 siswa. Selanjutnya yaitu item No 14 sebagai berikut:

Pada item nomor 14 tidak terjadi kesalahan konsep semua jawaban

benar elanjutnya yaitu item No 15 sebagai berikut:
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= JAWABAN A = JAWABAN B

Gambar.4.63 Miskonsepsi Item 15

Berdasarkan gambar 4.60 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 15 dengan
prosentase 10% atau berjumlah 2 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada
siswa kelas VV M1 Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase
sebesar 5% atau berjumlah 1 siswa dan jawaban B dengan prosentase 5%

yang berjumlah 1 orang. Selanjutnya yaitu item No 16 sebagai berikut:

=

= JAWABANB = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.64 Miskonsepsi Item 16

Berdasarkan gambar 4.61 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
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bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 16 dengan
prosentase 35% atau berjumlah 7 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada
siswa kelas VV MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban C dengan presentase
sebesar 15% atau berjumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 17 sebagai

berikut:

e

= JAWABANA = JAWABAN B JAWABAN D

Gambar.4.65 Miskonsepsi Item 17

Berdasarkan gambar 4.62 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi penyusuain diri pada hewan. Hal ini dibuktikan
bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada item 17 dengan
prosentase 35% atau berjumlah 7 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada
siswa kelas VV MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata
pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B dengan prosentase
sebesar 15% atau berjumlah 3 siswa. Selanjutnya yaitu item No 18 sebagai

berikut:
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= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.66 Miskonsepsi Item 18

Berdasarkan gambar 4.63 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada materi identifikasi organ pernapasan pada hewan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 18 dengan presentase 20% atau berjumlah 4 siswa dari 20 siswa.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban B
dengan presentase sebesar 10% atau berjumlah 2 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 19 sebagai berikut:

= JAWABANA = JAWABANB = JAWABAN C

Gambar.4.67 Miskonsepsi Item 19

Berdasarkan gambar 4.64 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada materi identifikasi gangguan pada peredaran darah pada
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manusia. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan
yakin benar pada item 19 dengan prosentase 10% atau sejumlah 2 siswa dari
20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V. MI Daruttagwa Ponggok Kab.
Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak terjadi pada jawaban
A dan B masing-masing sebesar 5% sejumlah 1 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 20 sebagai berikut:

"

= JAWABAN B = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.68 Miskonsepsi Item 20

Berdasarkan gambar 4.65 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 20 dengan prosentase 50% atau berjumlah 10 siswa dari 20 siswa.
Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar
semester | pada mata pelajaran iPA lebih banyak terjadi pada jawaban C
dengan prosentase sebesar 25% atau berjumlah 5 siswa. Selanjutnya yaitu

item No 21 sebagai berikut:
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/ 4

= JAWABAN B = JAWABAN C JAWABAN D

Gambar.4.69 Miskonsepsi Item 21

Berdasarkan gambar 4.67 dapat dilihat bahwa ada siswa
memilikiMiskonsepsi pada penyusuaian hewan dengan lingkungan. Hal ini
dibuktikan bahwa ada siswa yang menjawab salah dan yakin benar pada
item 21 dengan presentase 35% atau berjumlah 7 siswa dari 20
siswa/narasumber. Miskonsepsi pada siswa kelas V MI Daruttaqwa
Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih banyak
terjadi pada jawaban C dengan prosentase sebesar 15% yang berjumlah 3

siswa. Selanjutnya yaitu item No 21 sebagai berikut:

= JAWABAN A = JAWABANC = JAWABAND

Gambar.4.70 Miskonsepsi Item 22

Berdasarkan gambar 4.68 dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki

Miskonsepsi pada perubahan zat. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa yang
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menjawab salah dan yakin benar pada item 22 dengan prosentase 30% atau
sejumlah 6 siswa dari 20 siswa. Miskonsepsi pada siswa kelas V Ml
Daruttagwa Ponggok Kab. Blitar semester | pada mata pelajaran IPA lebih
banyak terjadi pada jawaban A dengan prosentase sebesar 20% atau

sejumlah 4 siswa. Selanjutnya yaitu item No 23 sebagai berikut:

= JAWABAN A = JAWABAN B JAWABAN C

Gambar.4.71 Miskonsepsi Item 23

Berdasarkan gambar 4.69s dapat dilihat bahwa ada siswa memiliki
Miskonsepsi perubahan sifat benda. Hal ini dibuktikan bahwa ada siswa
yang menjawab salah dan yakin benar pada item 23 dengan presentase 35%

atau berjumlah 7 siswa dari 20 siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN
Dalam bagian ini akan membahas mengenai (a) Validitas Intrument Tes
Pilihan Ganda untuk Mendeteksi Miskonsepsi Siswa kelas V (b) Miskonsepsi

pada IPA Kelas V Semester | di wilayah kabupaten Blitar.

A. Validitas Intrument Tes Pilihan Ganda untuk Mendeteksi Miskonsepsi
Siswa kelas V.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Tes pilihan ganda dengan
tingkat kaeyakinan yang dapt dilihat pada lampiran halaman. Validitas Istrumen
dilakukan untuk menunjukan seajauh mana tes yang di ungkapkan suatu trait atau
konstruk teoritik yang hendak diukurnya.?® Uji validitas dan reliabel sebuah tes ini
menggunakan aplikasi Iteman ver.3.0.0 karena dipilih untuk menganalisis per butir
soal. Dalam penelitian ini didapatkan sebuah uji validitas istrument tes pilihan

ganda sebagai berikut:

1. Hasil validitas menggunakan aplikasi Iteman Ver.3.0.0 dengan
membandinkan r,hitung dan r tabel dapat dilihat pada halaman 56 dari uji
tersebut didapatkan jumiah soal yang dimana dari 35 yang telah dibuat oleh
peneliti didapatkan 23 soal dikatan Valid.

2. Instrument yang valid juga pastinya reliabel, reliabelitas intrumen

merupakan tingkat atau derajat konsisiensi dari suatu intrumen yang akan

* Subali, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran. (Yogyakarta: Sukses Offset,2012). him 74.
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diujikan.?* Hasil uji reliabelitas tes pilihan ganda yaitu dengan melihat skor
alpha sebesar 0,609(Tinggi). Koefisian alpha bergerak dari 0,0 sampai 1,0
semakin tingoi koefesian alpha menandakan semakin reliabel sebuah tes.
Ada beberapa hasil analisis menggunakan aplikasi Iteman Ver.3.0.0 yaitu
diketahui daya pembeda tes(Mean Biserial) sebesar 0,414 dapat dikatakan
baik, tingkat kesukaran(Mean P) sebesar 0,261 sukar akan tetapi dapat

digunakan.

B. Miskonsepsi pada IPA Kelas V Semester | di wilayah kabupaten Blitar.
Kesalahan konsep atau sering disebut miskonsepsi merupakan suatu konsep
yang tidak sesuai dengan kaidah yang disepakati oleh para ahli. Menurut Paul
Suparno miskonsepsi merupakan istilah yang dipakai oleh beberapa para ahli untuk
mendiskripsikan seseorang yang mengalami kesalahan konsep pada ilmu tertentu,
beliau mengungkapkan bahwa miskonsepsi tersebut merupakan konsep alternatif
yang dikonstruk oleh siswa sesuai dengan pengalaman. Istilah konsep alternatif
lebih memberikan penghargaan intelektual terhadap peserta didik yang mempunyai
gagagsan tersebut, seringkali konsep alternatif secara konstektual masuk akal dan
juga berguna untuk menjelaskan beberapa persoalan yang sedang dihadapi siswa.
Kesalahan konsep yang dialami siswa terjadi tidak begitu saja akan tetapi ada hal

yang mempengaruhinya.

Faktor yang bisa mempengaruhi miskonsepsi diantaranya: peserta didik

atau siswa itu sendiri, guru, buku teks pembelajaran, konteks, cara mengajar dan

2Hamzah dan Satria, Assesment Pembelajaran, op,cit, him:224
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akan berpengaruh terhadap proses belajar serta evaluasi pembelajaran.?® kesalahan
konsep juga terjadi diberbagai jenjang pendidikan dimulai dari pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi. Sebagai contoh salah satu mata pelajaran yang ada di

jenjang madrasah ibtida’iyah yaitu Ilmu Pengetahuan Alam.

Dalam materi llmu Pengetahuan Alam banyak konsep yang bervariasi,
beberapa diantaranya adalah konsep tetang makhluk hidup yang meliputi
tumbuhan, hewan, manusia serta benda tidak hidup seperti benda dan perubahanya,
alam semeseta, gaya gerak, dan energi. Materi lImu Pengetahuan Alam sangat
bervariasi dan kompleks, hal tersebut menuntut pemahaman konsep dari guru yang
mempuni yang akan melaksanakan pembelajaran terhadap siswa. Agar siswa dapat
mempelajari konsep yang benar dari guru. Sebaik apapun cara mentransfer ilmu
seorang guru, jika konsep yang disampaikan oleh guru dan yang diterima oleh siswa
mengalami kesalahan dalam hal konsep, maka siswa dimumgkinkan akan

mengalami kesalahan konsep atau miskonsepsi.

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya ada kesalahan konsep dapat
terjadi pada segala tingkat pendidikan. Mulai taman kanak-kanak, sekolah dasar
sampali perguruan tinggi. faktor yang menyebabkanyapun bermacam-macam mulai
dari siswa, guru, buku tulis, konteks dan cara mengajar namun tidak disebutkan
kualitas atau akreditasi sebuah lembaga yang mempengaruhi miskonsepsi siswa.
Padahal awalnya peneliti mencoba untuk mengambil sampel dari tiga sekolah dasar

dari jenjang kualitas atau akriditasi yang berbeda. Hal ini peneliti, maksudnya untuk

5 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, Op.Cit. him.8
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membandingkan dan menggambarkan miskonsepsi dalam deskripsi sederhana di

masing-masing sekolah. Berikut gambaran miskonsepsi yang terjadi di tiga sekolah

tersebut.

Tabel. 5.1 Miskonsepsi siswa kelas IPA Kelas VV Semester | di wilayah

Kabupaten Blitar.

Prosentase/Jumlah Siswa
PB Kompetensi Dasar No SD'_ MI MI
Tes Fpsyim Darussalam(B) | Daruttaqwa(C)
Asy’ari(A) q
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ 1 15%/13 9% /5 25%/5
pernapasan manusia 2 44% [ 38 58% /29 25%1/5
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ 3 271% 123 38% /21 10%/2
pernapasan hewan. 18 21% /18 18% /10 20% /4
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ
pencernaan manusia dan . . 0
Organ | hypungannya dengan makanan dan - ot s N LY 35% /7
manusia | kesehatan
S et 5 34% /29 20% /11 35% /7
1.1 Mengidentifikasi organ 6 34% / 29 16%/ 9 2506/ 5
peredaran darah manusia
7 35% /30 27% /15 20% /4
1.5 Mengidentifikasi gangguan 8 40% /34 10% /6 20% /4
pada organ peredaran darah manusia | 19 15% / 13 34% /19 10% /2
11 31% / 27 32% /18 30% /6
3.1 Mengidentifikasi penyesuaian 12 27% / 23 18% /10 15% /3
diri hewan dengan lingkungan 13 35% / 30 18% /10 10%/ 2
tertentu untuk mempertahankan
hidup 14 21% /18 21% /12 -
. 20 11%/10 34% /19 50% /10
Adaptasi
9 16% / 14 29%/18 30% /6
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian 10 42% / 36 30% /19 25% /5
diri tumbuhan dengan lingkungan 0 0 0
tertentu untuk mempertahankan 15 18%/13 12% 17 10% /2
hidup 16 25% /20 16%/9 35% /7
21 11%/10 27% /15 35% /7
1.1 Mendeskripsikan
Benda | hubungan antara sifat t_>ahan dengan 17 29% /5 21% /12 3506/ 7
dan bahan penyusunnya, misalnya
sifatnya | _benang, kain, dan kertas..
22 29% /25 21% /12 30% /6




115

4.2 Menyimpulkan hasil
penyelidikan tentang perubahan
sifat benda, baik sementara maupun
tetap

23 15%/13 25%1/13 25% /5

Dari tabel di atas dapat dilihat perbandingan miskonsepsi pada siswa yang
telah diteliti, selanjutnya peneliti ingin menganalisis miskonsepsi siswa dilihat dari

paling banyak mengalami kesalahan pada sub materi sebagai berikut:

1. Miskonsepsi Siswa Kelas V SDI Hasyim Asy’ari Pikatan Wonodadi
Blitar.

Miskonsepsi siswa kelas V di SDI Hasyim Asy’ari sering terjadi pada
pembahasan Organ manusia dapat dilihat pada tabel 5.1 dengan prosentase 56%
atau 48 dari 85 siswa yang diteliti, materi diwakili oleh item nomor 4 yang
menerangkan tetang alat pencernaan pada manusia. Dari hasil tes para siswa dapat
digali bahwa siswa memiliki pemahaman bahwa urutan organ pencernaan dimulai
dari mulut, tenggorokan, lambung, usus halus, usus besar dan anus dan ada juga
yang memiliki pemahaman setelah lambung, usus besar lalu usus halus dan
diakhiri anus. Konsep yang seperti ini berbeda dengan konsep yang di setujui oleh
para para ahli. Organ pencernaan pada manusia merupakan suatu proses mencerna
makanan yang oleh tubuh untuk memperoieh energi. urutan organ pencernaan
pada manusia di mulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar

dan diakhiri dengan anus.
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2. Miskonsepsi Siswa Kelas V M1 Darussalam Kolomayan Wonodadi Blitar

Miskonsepsi siswa kelas V di MI Darussalam sering terjadi pada
pembahasan Organ manusia dapat dilihat pada tabel 5.1 dengan prosentase 58%
atau 29 siswa dari 55 siswa yang diteliti, materi diwakili oleh item nomor 2 yang
menerangkan tetang per nafasan pada manusia. Siswa mempunyai pemahaman
bahwa saat pernafasan dada pada menarik nafas adalah ketika otot tulang rusuk
berkontraksi turun kebawah, rongga dada membesar, isi rongga perut tertekan dan
tekanan dalam rongga dada mengecil. Pemahaman ini akan bertentangan dengan
konsep yang diakui oleh para ahli yang berdampak kepada pola pemikiran siswa
untuk jenjang selanjutnya.

Pada umumnya proses pernafasan pada manusia digolongkan menjadi dua
yaitu pernafasan dada dan pernafasan perut. Ketika melakukan pernafasan dada,
otot yang bekerja pada waktu menarik nafas adalah otot tulang rusuk sebelah luar
dan diafragma. Pada proses menarik nafas, otot tulang rusuk akan naik keatas yang
diikuti tulang dada naik keatas, diafragma akan mendatar karena otot berkerut,
sehingga rongga dada akan membesar dan paru-paru berkembang, selanjutnya
udara masuk ke dalam paru-paru. ?® Berbeda dengan pernafasan dada saat
melepaskan nafas adalah otot tulang rusuk mengendur kebawah dan akhirnya
rongga dada mengecil untuk melepaskan karbondioksida dari dalam paru-paru.
Sedangkan pada proses pernafasan perut saat menarik nafas, otot yang bekerja

adalah otot-otot sekat rongga atau diafragma. Ketika udara masuk rongga dada

26 Azmiyati Choiril,dkk, Ilmu Pengetahuan Alam ( Saling Temas), (Jakarta:direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,2008) him: 28
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akan membesar kemudian isi rongga perut tertekan yang mengakibatkan tekanan
dalam rongga dada mengecil. Sebaliknya ketika melepaskan udara adalah otot
tulang mengendur bersamaan otot perut mengendur menekan diafragma yang

mengakibatkan rongga dada mengecil saat udara keluar dari tubuh manusia.

3. Miskonsepsi Siswa Kelas V MI Daruttaqwa Sidorejo Ponggok Blitar.
Miskonsepsi siswa kelas V di MI Darussalam sering terjadi pada
pembahasan adaptasi dapat dilihat pada tabel 5.1 dengan prosentase 50% atau 10
siswa dari 20 siswa yang diteliti, materi tersebut diwakili oleh item nomor 20 yang
menerangkan tetang adaptasi pada tumbuhan. Kesalahan konsep juga terjadi pada
materi penyusuaian diri(adaptasi) tumbuhan terhadap lingkungan tertentu. Siswa
memiliki pemahaman bahwa tumbuhan yang termasuk hidrofit adalah tumbuhan
yang lingkungan hidup sedikit mengandung kadar air. Sebenarnya tumbuhan
hidrofit adalah tumbuhan yang sudah beradaptasi dan bertahan hidup di lingkungan
perairan, baik terbenam dan terbenam sebagian. Hidrofit juga bisa hidup ditempat

yang banyak mengandung air atau becek.

Ciri-ciri tumbuhan hidrofit adalah memiliki kutikula tipis untuk mencegah
kehilangan air, memiliki stomata yang terbukapada kebanyakan waktu karena
adanya air yang melimpah dan memiliki daun yang rata (flat) yang berfungsi untuk
mengapung dipermukaan air dan memiliki akar yang ringan. misalnya ttumbuhan
lumut, tumbuhan gulma laut, enceng gondok, kangkung jalar dan teratai,
sedangkan tanaman xerofit tumbuhan yang telah beradaptasi terhadap kehidupan
didaerah yang kering dan bisa bertahan hidup di tempat yang kadar airnya sedikit

biasanya tanaman ini memiliki ciri berdaun runcing untuk mengurangi penguapan
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pada saat proses fotosinstesis misalnya kaktus, lili gurun, pohon kurma, lidah

buaya (aloevera), setawar, tanaman sabana dan savana.?’

Analisis diatas merupakan kesalahan konsep pada limu pengetahuan Alam
yang terjadi pada beberapa madrasah yang berada di Kab. Blitar. Miskonsepsi
adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian
yang diterima pakar dalam bidang ilmu.?® Hasil penelitian yang dilakukan peneliti,
sejalan dengan peneliti yang di lakukan oleh Agus Mukti W, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kesalahan konsep juga di jumpai pada guru sekolah dasar yang
berada di daerah kota Malang lulusan non PGSD atau PGMI. Kesalahan konsep
tersebut terjadi pada beberapa materi tata surya, pembuatan energi pada tumbuhan,

hewan, air dan cahaya.

27 1bid. him. 31
28 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, Op.Cit. him.9



BAB VI
PENUTUP
Dalam bagian ini peneliti membahas mengenai kesimpulan keterbatasan
penelitian dan saran.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pnelitian mengenai analisis kesalahan konsep atau
miskonsepsi di SDI Hasyim asy’ari, MI Darussalam dan MI Daruttagwa yang
berada di wilayah Kabupaten Blitar dapat ditarik kesimpulan:
1. Instrument valid juga pastinya reliabel, dalam penelitian ini uji validitas dengan
membandinkan r hitung dan r tabel dengan jumlah soal tes yang valid sejumlah
23 item. Hasil uji reliabelitas tes pilihan ganda yaitu dengan melihat skor alpha
sebesar 0,609(Tinggi). Koefisian alpha bergerak dari 0,0 sampai 1,0 semakin
tinggi koefesian alpha menandakan semakin reliabel sebuah tes. Ada beberapa
hasil analisis menggunakan aplikasi Iteman Ver.3.0.0 yaitu diketahui daya
pembeda tes(Mean Biserial) sebesar 0,414 dapat dikatakan baik, tingkat
kesukaran (Mean P) sebesar 0,261
2. Ada Miskonsepsi dan perbedaan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi
pada sekolah yang berakriditasi (A) yaitu SDI Hasyim Asy’ari, (B) MI
Darussalam dan (C) MI Daruttaqwa. Pada siswa SDI Hasyim Asy’ari lebih
banyak mengalami kesalahan konsep pencernaan pada manusia sebesar 56%.
Sedangkan pada MI Darussalam siswa lebih banyak mengalami kesalahan

konsep pernapasan pada manusia sebesar 58% dan pada MI Daruttagwa
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siswa lebih banyak mengalami kesalahan konsep adaptasi atau penyesuaian
hewan dan tumbuhan sebesar 50%.
B. Saran
a. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti memperluas obyek
penelitian dan memperdalam dari segi analisis.
b. Untuk penelitian selanjutnya perlu melakukan wawancara pada minimal 5

guru, agar hasil yang didapatkan lebih akurat.
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INSTRUMEN VALIDASI TES UNTUK AHLI IS/KONTEN
A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tetang analisis miskonsepsi siswa
madrasah Ibtidaiyah kelas V semester I (ganjil) di wilayah kabupaten Blitar, maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi tes yang akan dipergunakan untuk penelitian.
Untuk maksud diatas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi penilaian, kritik
dan saran sebagai ahli isi/konten yang bertujuan untuk mengetahui apakah tes yang

dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan kompetisi dasar dan indikator pembelajaran.

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bidang
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B. Penilaian Test/Judgement Validator

Butir Soall Kriteria Penilaian

Keterangan
TS KS S SS

TS : Tidak Setuju
KS - Kurang Setuju
S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai
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INSTRUMEN VALIDASI TES UNTUK AHLI ISUKONTEN
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tetang analisis miskonsepsi siswa
madrasah Ibtidaiyah kelas V semester I (ganjil) di wilayah kabupaten Blitar, maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi tes yang akan dipergunakan untuk penelitian.
Untuk maksud diatas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi penilaian, kritik
dan saran sebagai ahli isi/konten yang bertujuan untuk mengetahui apakah tes yang
dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan kompetisi dasar dan indikator pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bidang
IPA -

Nama :

NIP .. L8761003 203 12 (60,

Instansi U '\) ‘%%’(

Pendidikan: a f 6&_ Latne
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B. Penilaian Test/Judgement Validator

Butir Soal Kriteria Penilaian
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Keterangan
: Tidak Setuju

: Sesuai
: Sangat Sesuai
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C .Saran dan Kritik.

.............................

.................................................

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

....................................................

.........................

.............................................................................................................................

Malang Q%% 2017

Mengetahui Validator

Ahmad Abtokhi, M.Pd
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INSTRUMEN VALIDASI TES UNTUK AHLI IS/KONTEN
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tetang analisis miskonsepsi siswa
madrasah Ibtidaiyah kelas V semester I (ganjil) di wilayah kabupaten Blitar, maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi tes yang akan dipergunakan untuk penelitian.
Untuk maksud diatas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi penilaian, kritik
dan saran sebagai ahli isi/konten yang bertujuan untuk mengetahui apakah tes yang
dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan kompetisi dasar dan indikator pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bidang
IPA

- Ahees Avtoean

NIP ... L8761003 203 12 (60,
Instansi D (¢ ‘%%‘.,..

t
B . MR s
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B. Penilaian Test/Judgement Validator

Butir Soall

Kriteria Penilaian
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Keterangan

: Tidak Setuju

: Kurang Setuju
: Sesuai

: Sangat Sesuai
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C .Saran dan Kritik.

...................

................

Malang, 22 Maret 2017

Mengetahui Validator

Ahmad Abtokhi, M.Pd

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR,

CENT



137

INSTRUMEN VALIDASI TES UNTUK AHLI ISI/KONTEN
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tetang analisis miskonsepsi siswa
madrasah Ibtidaiyah kelas V semester I (ganjil) di wilayah kabupaten Blitar, maka
peneliti bermaksud mengadakag validasi tes yang akan dipergunakan untuk penelitian.
Untuk maksud diatas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi penilaian, kritik
dan saran sebagai ahli isi/konten yang bertujuan untuk mengetahui apakah tes yang
dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan kompetisi dasar dan indikator pembelajaran.

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bidang
IPA & = ()
v Muiet- nio o/

i ﬁme ol -
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B. Penilaian Test/Judgement Validator

Butir Soall

Kriteria Penilaian
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Keterangan
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Sewiju
S : Sesuai
SS : Sangat Sesuai
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C .Saran dan Kritik.

...................

...........................................

................

.......................................

............

Malang, 9%.(7”%4!.2017

Mengetahui Validator

Loyl o
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<5 mene

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i S0, Telepon (0341) 332398 Faximile (0341) 552398 Malang
ith.uin-malang.ac.id. email : fitkw uin_malang.ac.id

S Un3. /1100, 1718737 120617 17 Mei 2017
: Penting

: 1zin Penelitian

Kepada
Yih. Kepala M1 Darussalam Kolomayvan 11 Wonodadi Blitar
di
Blitar
Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut:

Nama : Muchammad Abdul Aziz

NIM ;12140117

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Semester — Tahun Akademik : Genap - 2016/2017

Judul Skripsi : Analisis Miskonsepsi llmu Penéetahuan Alam
(IPA) Kelas V Semester 1 di Wilayah Kab.
Blitar

Lama Penelitian . April 2017 sampai dengan Juni 2017 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang

Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima

kasih.

Wassalamu’alaikum Wi, Wb.

Alah, M.Ag‘
1112 1994032 002

Tembusan :
1. Yth. Ketua Jurusan PGMI
2. Arsip
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Nama e
No. Absen e
Kelas e rereereereeereee IR e ea e an e e e eaenaeenees
Jenis kelamin g ...

Nama Sekolah NN W .

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar dan
lingkarilah (O) pada poin yakin atau tidak yakin di bawah jawaban kalian!

» Yakin Benar : Jika kamu yakin dengan jawaban yang kamu pilih.
» Tidak Yakin Benar : jika kamu tidak yakin dengan jawaban yang kamu
pilih.

Nomor sola 1-2: konsep fungsi organ pernafasan manusia.

1. Ketika kalian melakukan pernafasan dada waktu menarik nafas hal tersebut
di tandai dengan ....

a. ketika otot tulang rusuk berkontraksi naik ke atas, tulang dada naik
ke atas dan kedepan, diagfragma menjadi mendatar dan rongga dada
membesar

b. ketika otot tulang rusuk berkontraksi turun ke bawah dan rongga
dada mengecil

c. Ketika otot tulang rusuk berkontraksi naik ke atas, tulang dada naik
ke atas dan kedepan, diagfragma menjadi mendatar dan rongga dada
mengecil

d. Ketika otot tulang rusuk berkontraksi turun ke bawah, rongga dada
membesar, isi rongga perut tertekan dan tekanan dalam rongga dada
mengecil.

» Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar
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2. Perhatikan gambar berikut!

Rongga
dada dan
poru-paru‘ |‘
membesar

Gerakan diafragma sewaktu bernapas

Udara masuk Udara keluar

— Paru-paru

Rongga dad:
menyempit1

Gerakan rusuk sewaktu bernapas

Berdasarkan gambar di atas waktu menghembuskan nafas pada pernafasan perut
ditunjukkan pada gambar ....

o0 ow
> 0O WO

> Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar

Nomor sola 3: konsep fungsi organ pernafasan hewan.

3. Makhluk hidup yang tidak menggunakan ingsang pada proses pernafasan
adalah ...
a. paus, ikan pari, lumba-lumba dan berudu
b. lumba-lumba, berudu dan paus
c. paus, ikan hiu, lumba-lumba dan berudu
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d. lumba-lumba, ikan hiu dan paus

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar.

4. Perhatikan gambar di bawah ini

1
-

7 3

8 ~ 2

5 4

10 6

Gambar di atas yang menunjukkan proses pencernaan ditunjukkan pada
nomor...

a. 1-2-3-8-7-10

b. 1-2-3-4-5-6

c. 1-2-3-7-5-10

d. 1-2-3-5-4-6

» Yakin Benar.
> Yakin Tidak Benar.
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Nomor sola 5-6: konsep identifikasi sistem peredaran darah manusia.

5. Perhatikan gambar berikut!

Bilik kanan Bilik kiri

P || Darah mengandung banyak karbon dioksida
Darah mengandung banyak oksigen

Sistem peredaran darah manusia dibedakan menjadi dua yaitu peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil, peredaran darah besar ditunjukkan
pada nomor ....

1>2>4

3>2>4

4->5dan 123

4->5dan 3=22->4

o

20 o

> Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar

6. Pada gambar No 11, sistem peredaran darah kecil ditunjukkan pada nomor

12>2>4
32224
4->5dan 123
4->5dan 223

ol R R
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7. Perhatikan gambar berikut!

4— 8 .

Sumber: kamus visual

Gambar yang menunjukan pembuluh pembuluh balik atas dan pembuluh
nadi(aorta) adalah....

a.
b. 3dan?2
C.

d. 1dan4

1dan 2

3 dan 4

» Yakin Benar
» Tidak yakin Benar

Nomor soal 8 : konsep gangguan peredaran darah manusia.

8. Perhatikan ciri-ciri gangguan peredaran darah sebagai berikut!
1) Anggota tubuh terkadang kesemutan
2) Lama kelamaan timbul rasa nyeri di tulang dan terjadi pendarahan
3) Tubuh terasa lemah dan cepat lemah
4) Sesak napas saat melakukan pekerjaan berat

Ciri penyakit leukimia karena gangguan peredaran darah ditunjukan pada
nomor....

a.
b.
C.

1) dan 2)
2) dan 3)
3) dan 4)
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d. 1)dan 4)

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar

Nomor soal 9-11: konsep pembuatan energi pada tumbuhan.

9. Reaksi fotosintesis dapat dituliskan sebagai berikut!

H20+C0; £ CeH1,06+0;

klorofi

Yang dimaksud H20+CO; dan CsH1,06+O; adalah....

a

b.
G
d.

air + karbondioksida dan karbohidrat/zat gula + oksigen
air + karbohidrat/zat gula dan karbondioksida + oksigen
air + oksigen dan karbohidrat/zat gula + karbondioksida
air + karbohidrat/zat gula dan karbondioksida + karbondioksida

> Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar

10. Perhatikan pernyataan berikut!

1)
2)
3)

4)

Respirasi terjadi pada siang hari saja

Fotosintesis terjadi pada siang hari

Pada proses respirasi bahan yang dibutuhkan adalah karbondioksida
dan air

Pada proses fotosintesis bahan yang dibutuhkan adalah karbondioksida
dan air

Pernyataan di atas yang benar adalah....

a.

b
C.
d

1) dan 2)

. 2)dan 3)

3) dan 4)

. 2)dan 4)

> Yakin Benar
» Yakin Tidak Benar

11. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Klorofil pada daun selalu berwarna hijau
2) Klorofil pada daun tidak selalu berwarna hijau
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3) Proses respirasi terjadi sepanjang hari
4) Proses respirasi terjadi pada malam hari

Pernyatan di atas yang benar kecuali!
a. 1)dan4)
b. 2)dan 3)
c. 1)dan3)
d. 2)dan4)

» Yakin Benar

» Yakin Tidak Benar
Nomor soal 12-16: konsep identifikasi penyusuaian diri hewan dan tumbuhan
dan mempertahankan hidup.

12. Perhatikan gambar berikut!

Pada gambar piramida makan di atas yang menunjukkan konsumen tingkat
dua dan produsen di tunjukkan pada nomor....

a. ldan2

b. 3dan4

c. 2dan4

d. 4danl

> Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar
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13. Perhatikan gambar berikut!

/\Huns umen [l

! 1
L i
\ Konsumen |l
—_ -
Vi -\ HKonsumen |
. A
/ \ Produsen
- 1

i

Apabila pada piramida makanan di atas konsumen tingkat Il berkurang hal
yang terjadi adalah....

a. konsumen tingkat | berkurang populasinya.

b. konsumen tingkat | bertambah populasinya.

c. konsumen tingkat Il bertambah populasinya

d. konsumen tingkat IlI tidak ada perubahan populasinya(tetap).

> Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar

14. Hewan bunglon adalah salah satu hewan yang beradaptasi dengan
mengubah warna kulit seperti lingkungan yang di sebut....
a. mimikri
b. autotomi
c. kamuflase
d. regenerasi

» Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar

15. Berdasarkan lingkungan tempat hidupnya, tumbuhan di bedakan menjadi
tiga jenis salah satunya adalah tumbuhan yang dapat menyusuaikan diri
dengan lingkungan yang kurang air yang disebut....

a. hidrofit

b. epefit

c. xerofit

d. heterotof



> Yakin Benar
> Yakin Tidak Benar
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16. Tumbuhan kaktus memiliki duri yang berfungsi sebagai perlindungan diri
dan struktur duri yang kecil dan lancip berfungsi ....
mengurangi penguapan pada proses fotosintesis

a.

b
C.
d

Nomor soal 17: konsep benda dan sifatnya.

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar

. menambah indah pada struktur kaktus itu sendiri
mengurangi air yang masuk lewat akar kaktus
. mengurangi kadar karbondioksida yang masuk lewat stomata

17. Dari uji penyerapan air terhadap beberapa jenis kertas, di peroleh hasil
sebagai berikut:
Perhatikan tabel dibawah ini!

No Jenis kertas Air yang diserap
1) I +4++

2) 1 +++++

3) i +

4) v +++

) V +++++

6) VI +

Keterangan: Tanda + menunjukkan banyaknya air yang diserap

Jenis kertas yang paling cocok untuk bahan tisu adaiah....
1) dan 3)

a.
b
C.
d. 4)dan6)

. 3)dan5)

2) dan 5)

> Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar
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Nomor soal 18 dan 19 : konsep fungsi organ pernafasan hewan.

18. Perhatikan gambar berikut!

Sistem pernafasan burung berbeda
dengan hewan lainya dikarenakan burung mempunyai kantung-katung yang
dapat menyimpan udara dengan volume yang banyak, gambar di atas yang
menunjukan kantung udara adalah....

a. ldan?2

b. 4dan5

c. 3dan4

d. 4dan6

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar

Nomor soal 19: konsep sistem peredaran darah manusia.

19. Gangguan yang disebabkan karena rendahnya kadar hemoglobin pada sel
darah merah disebut ...
a. leukemia
b. anemia
C. amnesia
d. hernia

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar
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Nomor soal 20: konsep penyusuain hewan dan tumbuhan dengan lingkungan.

20. Perhatikan tabel di bawah ini!

Al

No | Jenis Tanaman Lingkungan Hidup

1) | Eceng gondok, teratai dan | Air
kangkung

2) | Angrek, tanduk rusa dan | Menempel pada tumbuhan
benalu

3) | Lumut, suplir dan jamur Lingkungan yang lembab

4) | Safana dan kaktus Lingkungan yang kurang air

Tabel di atas yang menunjukkan tumbuhan hidrofit dan xerofit adalah....

=

20 o

1) dan 4)
2) dan 3)
3) dan 4)
4) dan 2)

> Yakin Benar
> Tidak Yakin Benar

Pada kaki bebek mempunyai kaki berselaput, fungsi dari kaki bebek tersebut
adalah ....

a.

b
C.
d

berenang

. memanjat
berlari

. bertengger

> Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar
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Nomor soal 22 dan 23: konsep berubahan benda dan sifatnya.

22. Perhatikan peta konsep berikut!

N 2 2
>
3 S
25
2
%

4 >
e Cair
membeku

23.

Padat |&

lengkapilah peta konsep pada no 1,2,3,4 pada perubahan wujud diatas!

a. Deposisi/Mengkristal- Menguap — Menyublim — Mencair
b. Menyublim — Menguap — Deposisi/Mengkristal — Mencair
c. Deposisi — Menguap — Menyublim — Mencair
d. Menyublim — Mencair — Deposisi/Mengkristal — Menguap
» Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar
No Jenis Benda Perlakuan
1 Kayu Dibakar
2 Kertas Dibakar
3 Es batu Dipanaskan
4 Air Didinginkan
5 Gerabah Di bakar

Pada tabel diatas yang menunjukkan

adalah

a.

b
C.
d

1dan 2

. 2dan3

3 dan 4

. 4dan5

> Yakin Benar
» Tidak Yakin Benar

perubahan sementara pada benda
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